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ABSTRAK 
 
ARIF JOKO C. 121221008. PERAN PEKERJA SOSIAL DALAM 
MEREHABILITASI MASALAH PENGEMIS, GELANDANGAN, DAN 
ORANG TERLANTAR (PGOT) DI PANTI PELAYANAN SOSIAL PGOT 
MARDI UTOMO SEMARANG 
 
Kata Kunci : Pekerja Sosial, Rehabilitasi, PGOT 
 
Indonesia tergolong sebagai negara berkembang. Maraknya keberadaan 
gelandangan dan pengemis (gepeng) menjadi ciri tingginya tingkat kemiskinan. 
Mereka tidak memiliki tempat tinggal dan pekerjaan yang tetap. Untuk mencapai 
kesejahteraan sosial, maka diperlukan suatu tindakan untuk membantu pengemis, 
gelandangan, dan orang terlantar (PGOT). Bentuk tindakan tersebut adalah 
rehabilitasi sosial yang terselenggara di Panti Pelayanan Sosial Mardi Utomo 
Semarang. Rehabilitasi tersebut tidak lepas dari peran pekerja sosial yang secara 
professional mengemban tugas untuk membantu penerima manfaat. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk 
mengkaji peran pekerja sosial beserta faktor pendukung dan faktor 
penghambatnya. Peneliti menggunakan purposive sampling dalam menentukan 
subjek penelitian seperti penerima manfaat; pekerja sosial; dan kepala panti 
rehabilitasi, kemudian mengumpulkan data dengan melakukan observasi; 
interview; dan dokumentasi. Data yang diperoleh akan dibandingkan (trianggulasi 
data) kemudian dianalisis secara bertahap (mereduksi, menyajikan, dan menarik 
kesimpulan). 
Hasil penelitian yang diperoleh adalah berbagai peran pekerja sosial yang 
secara nyata diterapkan selama treatment berlangsung. Salah satu peran pekerja 
sosial disini adalah membantu penerima manfaat agar terampil dan mampu 
berfungsi sosial di masyarakat seperti sedia kala. Sementara itu, terdapat faktor 
pendukung dan faktor penghambat ketika pekerja sosial merehabilitasi penerima 
manfaat. Faktor pendukung yang dimaksud adalah berbagai fasilitas yang 
diperoleh penerima manfaat di Panti Rehabilitasi, dimana berbagai fasilitas 
tersebut dapat menunjang kegiatan rehabilitasi. Sedangkan faktor penghambatnya 
adalah seperti terbatasnya jumlah anggaran untuk fasilitas dalam menunjang 
kegiatan keterampilan yang ada. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan salah satu negara berkembang di dunia. 
Menurut Santi Siahaan (2001 : 32), negara berkembang adalah negara yang 
sedang menghadapi masalah-masalah ekonomi dan sosial yang gawat. 
Banyaknya pengangguran, standar hidup dan produktivitas yang rendah, 
kemiskinan, maupun rendahnya tingkat perekonomian masyarakat 
merupakan ciri umum negara berkembang. Berkaitan dengan kemiskinan, 
berdasarkan data yang dihimpun oleh Badan Pusat Statistik (BPS) pada 
tahun 2013, jumlah penduduk miskin di Indonesia mencapai 28,28 juta jiwa 
atau sekitar 11,25% dari jumlah keseluruhan penduduk di Indonesia.  
 Kemiskinan di Indonesia, salah satunya disikapi dengan keluarnya 
Undang Undang Nomer 25 Tahun 2004 tentang Program Pembangunan 
Nasional (PROPERNAS) tahun 2004 yang menjelaskan bahwa kemiskinan 
merupakan masalah pembangunan di berbagai bidang yang ditandai oleh 
pengangguran, keterbelakangan, dan ketidakberdayaan. Oleh karena itu, 
kemiskinan merupakan masalah pokok nasional yang penanggulanggannya 
tidak dapat ditunda dengan dalih apapun dan harus menjadi prioritas utama 
dalam pelaksanaan pembangunan nasional. Sesuai dengan prinsip keadilan, 
penanggulangan kemiskinan merupakan salah satu upaya strategis dalam 
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mewujudkan sistem ekonomi yang berpihak kepada masyarakat miskin 
(Trianugraha, 2004). 
Departemen Sosial (2007 :1-2) membagi faktor penyebab 
kemiskinan menjadi 2 yaitu faktor intern (rendahnya tingkat pendidikan, 
kurangnya keterampilan dan minimnya potensi yang diberdayakan) dan 
ekstern (kebijakan pemerintah, adanya bencana di alam sekitar). Salah satu 
dampak dari adanya kemiskinan tersebut adalah adanya pengemis, 
gelandangan, dan orang terlantar (PGOT). Keberadaan mereka diinginkan 
oleh masyarakat. Mereka dianggap sebagai sekelompok orang yang 
mengotori lingkungan, mengganggu pemandangan, dan hal negatif lainnya. 
Pengemis adalah orang yang meminta-minta di depan umum. 
Menurut Irawan (2013: 5), pengemis dapat dikelompokkan menjadi dua 
macam tipe yaitu pengemis miskin materi dan pengemis miskin mental. 
Pengemis miskin materi adalah pengemis yang tidak memiliki uang atau 
harta, sedangkan pengemis miskin mental yaitu pengemis yang masih 
memiliki harta namun mental yang lemah mendorongnya untuk mengemis. 
Dalam kehidupan nyata, kedua tipe pengemis ini ditemui di sekitar 
masyakarat. 
Gelandangan adalah seseorang yang tidak mempunyai tempat tinggal 
dan pekerjaan yang tetap. Mereka mengembara di tempat umum sehingga 
hidup mereka tidak sesuai dengan norma kehidupan yang layak di suatu 
masyarakat. Dalam Peraturan Kepala Kepolisian (Perkap) Negara Republik 
Indonesia No 14 Tahun 2007 tentang Penanganan Gelandang dan Pengemis 
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pada Pasal 1 ayat (1) merupakan orang yang tidak mempunyai tempat 
tinggal layak, pekerjaan tetap, dan hidup berpindah-pindah dari suatu tempat 
ke tempat lain yang tidak sepantasnya menurut aturan dan norma kehidupan 
masyarakat, sedangkan pengemis dijelaskan pada ayat (2) sebagai orang 
yang mencari penghasilan dengan meminta-minta di tempat umum dengan 
berbagai cara dan alasan untuk mendapat belas kasihan orang lain. 
Sedangkan orang terlantar merupakan istilah yang tidak asing lagi di 
kalangan masyarakat. Mereka adalah pengemis dan juga gelandangan. 
Mereka tidak memiliki pekerjaan dan tempat tinggal yang tetap, sehingga 
mereka hanya meminta-minta di depan umum.  
Masalah pengemis, gelandangan, dan orang terlantar (PGOT) 
merupakan fenomena sosial yang tidak bisa dihindari keberadaannya dalam 
kehidupan bermasyarakat. Mereka menjadi kelompok yang terpinggirkan 
dari pembanguna, memiliki pola hidup yang berbeda dengan masyarakat 
secara umum. Mereka hidup terkonsentrasi di sentra–sentra kumuh 
perkotaan. Sebagai kelompok marginal, PGOT tidak jauh dari berbagai 
stigma (ciri negatif yang di pengaruhi oleh lingkungan) yang melekat pada 
masyarakat di sekitarnya. Stigma ini mendeskripsikan gelandangan dan 
pengemis (Gepeng) dengan citra yang negatif. Jadi, gepeng dianggap 
sebagai penyebab munculnya ketidakteraturan sosial (social disorder) 
ditandai dengan kesemrawutan, ketidaknyamanan, ketidaktertiban, serta 
mengganggu keindahan kota. Gepeng dipersepsikan sebagai orang yang 
merusak pemandangan dan ketertiban umum. Dalam hal ini, gepeng 
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dianggap mengotori lingkungan dan sebagai sumber kriminal, tanpa norma, 
tidak dapat dipercaya, tidak teratur, penipu, malas bahkan disebut sebagai 
sampah masyarakat (Rangga, 2011:2). 
Dalam ayat Al Qur‟an, sudah dijelaskan bahwa orang-orang miskin  
akan mendapatkan haknya. Mereka diperbolehkan untuk meminta-minta 
apabila kebutuhan mereka sudah mendesak. Pernyataan tersebut terdapat di 
dalam surat Al Baqarah ayat 177 tentang orang-orang yang meminta-minta 
atau mengemis. 
ََسْيَلََرِبْلاََْنَأَاوُّلَو ُتََْمُكَهوُجُوَََلَبِقََِِقرْشَمْلاََِبِرْغَمْلاَوََرنِكَلَوََرِبْلاََْنَمَََنَمآََِهرللِابََِمْو َيْلاَوََِرِخلآاَ
َِةَكِئلاَمْلاَوََِباَتِكْلاَوَََيِّيِبرنلاَوَََتآَوىَََلاَمْلاَىَلَعََِهِّبُحَيِوَذَََبْرُقْلاَىَماَتَيْلاَوَََيِكاَسَمْلاَوَََنْباَوََِليِب رسلاَ
ََيِِلئا رسلاَوََِفَوََِباَقِّرلاَََماََقأَوَََةلارصلاَىَتآَوَََةاَكرزلاَََنوُفوُمْلاَوََْمِهِدْهَعِبَاَذِإَاوُدَهاَعَََنِيرِبارصلاَوََِفَ
َِءاَسْأَبْلاََِءارررضلاَوََِحَوََيََِسْأَبْلاَََكِئَلُوأَََنيِذرلاَاوُقَدَصَََكِئَلُوأَوََُمُهَََنوُق ر تُمْلاََ(ةرقبلاَ:711) 
Artinya: ”Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu 
suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman 
kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan 
memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, 
orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-
orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, 
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati 
janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam 
kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-
orang yang benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang yang 
bertakwa.” 
 
Dalam ayat tersebut, dijelaskan bahwa orang miskin seperti 
gelandangan dan pengemis (gepeng) akan mendapatkan haknya. Mereka 
diperbolehkan untuk meminta-minta, ketika kebutuhannya sangat 
mendesak. Akan tetapi, gepeng juga menjadi salah satu masalah sosial. 
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Maka dari itu, pemerintah berupaya menanggulangi masalah sosial tersebut. 
Upaya yang dilakukan yaitu pemerintah mendirikan lembaga sosial. 
Lembaga sosial adalah suatu bentuk organisasi yang tersusun relatif 
tetap atas pola-pola tingkah laku, peranan-peranan dan relasi-relasi yang 
terarah dalam mengikat individu yang mempunyai otoritas formal dan 
sanksi hukum, guna tercapainya kebutuhan-kebutuhan sosial dasar 
(Muhaimin dan Mujib, 1993: 284). Lembaga sosial yang dimaksud adalah 
panti pelayanan sosial pengemis, gelandangan, dan orang terlantar (PGOT). 
Panti pelayanan sosial PGOT merupakan layanan yang bertujuan untuk 
membantu seseorang atau sekelompok orang dalam memulihkan 
kepercayaan dirinya, mandiri serta bertanggungjawab pada dirinya sendiri, 
keluarga, masyarakat, serta lingkungan, dan meningkatkan kemampuan fisik 
maupun keterampilan. Layanan tersebut tentunya mengarah pada 
kemandirian di dalam kehidupan masyarakat, dengan upaya yang dilakukan 
terus-menerus, baik terkait dengan persoalan sosial maupun individual. 
Salah satu panti pelayanan sosial di Jawa Tengah adalah Panti 
Pelayanan Sosial PGOT (Pengemis Gelandangan dan Orang Terlantar) 
Mardi Utomo Semarang. Panti Pelayanan Sosial PGOT Mardi Utomo 
Semarang merupakan sebuah lembaga rehabilitasi yang membina dan 
memberikan pelayanan bagi PGOT (Pengemis Gelandangan dan Orang 
Terlantar). Panti tersebut merupakan salah satu milik Pemerintah Provinsi di 
Jawa Tengah yang bertujuan untuk membantu PGOT agar dapat berfungsi 
secara sosial di masyarakat.  
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Rehabilitasi berasal dari dua kata, yaitu “re” yang berarti kembali 
dan “habilitasi” yang berarti kemampuan. Menurut arti katanya, rehabilitasi 
berarti mengembalikan kemampuan. Rehabilitasi merupakan suatu proses 
kegiatan untuk memperbaiki kembali dan mengembangkan fisik, 
kemampuan serta mental seseorang sehingga orang itu dapat mengatasi 
masalah kesejahteraan sosial bagi dirinya serta keluarganya (Sunaryo, 
1995:124). Rehabilitasi sosial adalah mengembalikan kepercayaan diri 
penerima manfaat dan merubah perilaku yang kurang baik, kepada 
masyarakat dan keluarga (Muryani, 2008:1). 
Dalam penerapan layanan sebagai bentuk kegiatan rehabilitasi, 
tentunya terdapat sebuah proses. Proses rehabilitasi sosial adalah upaya 
yang dilakukan untuk mengembalikan keberfungsian sosial bagi individu 
yang mengalami masalah psikisnya. Dalam hal ini, bimbingan dan 
konseling bekerja dalam lingkup yang mencakup penanganan terhadap 
individu-individu normal yang terganggu keberfungsian sosialnya. Fungsi 
sosial individu dapat terganggu antara lain karena masalah lingkungan dan 
masalah psikisnya yang menimbulkan kurangnya interaksi dan kurangnya 
percaya diri. Hal tersebut menghambat proses berkembangnya individu 
dalam suatu masyarakat. Masalah tentang mental dan psikisnya 
direhabilitasi oleh pegawai panti dan pembimbing dengan upaya lebih 
perhatian terhadap penerima manfaat secara bertahap. 
Pegawai panti yang dimaksud adalah pekerja sosial. Zastrow 
sebagaimana dikutip oleh Huraerah (2011:38) berpendapat bahwa pekerja 
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sosial adalah aktifitas profesional untuk menolong individu, kelompok dan 
masyarakat dalam meningkatkan atau memperbaiki kapasitas mereka agar 
berfungsi sosial dan menciptakan kondisi-kondisi masyarakat yang kondusif 
untuk mencapai tujuan tertentu. Pekerja sosial diharapkan dapat 
menciptakan sinergi yang harmonis dan efektif dalam mencapai tujuan 
pembangunan dan pelayanan kesejahteraan sosial. Pelayanan merupakan 
proses penyuluhan sosial, bimbingan, konseling, bantuan, santunan dan 
perawatan yang dilakukan secara terarah, dan terencana atas dasar 
pendekatan pekerjaan sosial yang ditujukkan untuk meningkatkan 
kesejahteraan sosial. Dalam hal ini, diperlukan sebuah peran dari pekerja 
sosial. Peran pekerja sosial inilah yang akan membantu PGOT untuk hidup 
lebih layak dan terarah guna mencapai tujuan dalam kehidupan yang 
sesungguhnya. 
Menurut Ahmadi (1991:1), bimbingan adalah bantuan yang 
diberikan kepada individu agar dengan potensi yang dimiliki mampu 
mengembangkan diri sendiri secara optimal dengan jalan memahami diri, 
memahami lingkungan, mengatasi hambatan guna menentukan rencana 
masa depan yang lebih baik. Prayitno dan Erman Amti mengatakan 
(2004:99) bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh 
orang yang ahli kepada seseorang atau beberapa individu, baik anak-anak, 
remaja, atau orang dewasa, agar orang yang dibimbing dapat 
mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan 
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memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat 
dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku. 
Menurut Winkel (2005:27), definisi bimbingan merupakan : (1) 
suatu usaha untuk melengkapi individu dengan pengetahuan, pengalaman 
dan informasi tentang dirinya sendiri, (2) suatu cara untuk memberikan 
bantuan kepada individu untuk memahami dan mempergunakan secara 
efisien dan efektif segala kesempatan yang dimiliki untuk perkembangan 
pribadinya, (3) sejenis pelayanan kepada individu-individu agar mereka 
dapat menemukan pilihan, menetapkan tujuan dengan tepat dan menyusun 
rencana yang realistis, sehingga mereka dapat meneyesuaikan diri dengan 
memuaskan diri dalam lingkungan dimana mereka hidup, (4) suatu proses 
pemberian bantuan atau pertolongan kepada individu dalam hal memahami 
diri sendiri, menghubungkan pemahaman tentang dirinya sendiri dengan 
lingkungan, memilih, menentukan dan menyusun rencana sesuai dengan 
konsep dirinya dan tuntutan lingkungan. 
Pemberi layanan atau bimbingan juga bisa disebut konselor. Upaya 
konselor untuk mengembalikan individu agar bisa berfungsi secara personal 
(pribadi) maupun sosial bukanlah hal yang mudah. Konselor berhadapan 
dengan berbagai macam individu dan karakternya, dalam menyikapinya 
tentu juga berbeda. Maka dari itu, konselor memerlukan strategi-strategi 
konseling yang tepat. Sehingga penerima manfaat yang memiliki masalah 
akan mendapat perhatian dari konselor dan pembimbing agar memiliki sifat 
percaya diri dan mampu berinteraksi dengan orang lain. Dalam hal ini, 
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peran pekerja sosial tentunya membimbing penerima manfaat sebagai 
bentuk pelayanan dengan menerapkan strategi yang tepat agar mereka dapat 
terbantu. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis berkeinginan 
untuk lebih memperdalam pembahasan dalam skripsi ini, dengan judul 
“Peran Pekerja Sosial dalam Merehabilitasi Masalah Pengemis, 
Gelandangan, dan Orang Terlantar (PGOT) di Panti Pelayanan Sosial 
PGOT Mardi Utomo Semarang”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi 
permasalahan yang ada sebagai berikut : 
1. Pengemis, Gelandangan, dan Orang Terlantar (PGOT) merupakan 
permasalahan sosial yang muncul disebabkan oleh faktor ekonomi dan 
keterampilan individu yang tidak dimaksimalkan. 
2. Munculnya Pengemis, Gelandangan, dan Orang Terlantar (PGOT) 
disebabkan oleh social disorder atau ketidak teraturan sosial 
3. Rehabilitasi sosial terhadap Pengemis, Gelandangan, dan Orang Terlantar 
(PGOT) merupakan layanan sosial dalam upaya mengembalikan fungsi 
sosial PGOT agar berfungsi sebagaimana seharusnya. 
4. Panti Pelayanan Sosial PGOT Mardi Utomo Semarang sebagai panti 
sosial yang membantu para Pengemis, Gelandangan, dan Orang Terlantar 
(PGOT) agar bermanfaat bagi masyarakat dan kembali hidup normal. 
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5. Pekerja sosial memiliki peran besar dalam merehabilitasi PGOT menuju 
kehidupan yang berguna dan layak. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan dari indentifikasi masalah yang telah dikemukakan, 
maka dalam penelitian ini penulis membatasi penelitian pada Peran Pekerja 
Sosial dalam Merehabilitasi Masalah Pengemis, Gelandangan dan Orang 
Terlantar di Panti Pelayanan Sosial PGOT Mardi Utomo Semarang. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka yang menjadi 
masalah dalam pembahasan ini yaitu: 
1. Bagaimana  peran pekerja sosial dalam merehabilitasi masalah Pengemis, 
Gelandangan, dan Orang Terlantar di Panti Pelayanan Sosial PGOT 
Mardi Utomo Semarang? 
2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam merehabilitasi 
masalah Pengemis, Gelandangan, dan Orang Terlantar di Panti Pelayanan 
Sosial PGOT Mardi Utomo Semarang? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan di atas, tujuan yang hendak dicapai dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui peran pekerja sosial dalam merehabilitasi masalah 
pengemis, gelandangan, dan orang terlantar di Panti Pelayanan Sosial 
PGOT Mardi Utomo Semarang. 
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2. Mengindentifikasi faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 
merehabilitasi masalah pengemis, gelandangan, dan orang terlantar di 
Panti Pelayanan Sosial PGOT Mardi Utomo Semarang. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
bagi pengembangan ilmu bimbingan konseling Islam, khususnya dalam 
bidang layanan sosial dan rehabilitasi. Secara teoritis, hasil penelitian 
diharapkan bisa menjadi referensi bagi penelitian-peneliti berikutnya 
yang mengangkat permasalahan pengemis, gelandangan, dan orang 
terlantar (PGOT) dalam masyarakat yang membutuhkan peran pekerja 
sosial. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi petugas 
panti pelayanan sosial dalam kegiatan rehabilitasi pengemis, 
gelandangan, dan orang terlantar di Panti Pelayanan Sosial PGOT Mardi 
Utomo Semarang, serta lembaga-lembaga lain yang memiliki kepedulian 
terhadap masalah PGOT. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Masalah Sosial 
a. Pengertian Masalah Sosial 
Masalah sosial adalah suatu cara bertingkah laku yang 
menentang satu atau beberapa norma yang telah diterima dan berlaku 
di dalam masyarakat. Masalah sosial berhubungan dengan dua unsur 
yaitu tingkah laku yang menentang atau menyimpang (deviance) dari 
norma masyarakat. Dengan kata lain, masalah sosial adalah masalah-
masalah yang terbatas dalam keluarga, namun dalam perubahan 
tingkah laku individunya memerlukan masyarakat agar dapat 
meneruskan fungsinya. 
Suatu masalah sosial yaitu tidak adanya persesuaian antara 
ukuran-ukuran dan nilai-nilai sosial dengan kenyataan-kenyataan serta 
tindakan-tindakan sosial. Unsur-unsur yang pertama dan pokok 
masalah sosial adalah adanya perbedaan yang mencolok antara nilai-
nilai dengan kondisi yang nyata, adanya kepincangan-kepincangan 
antara anggapan-anggapan masyarakat tentang apa yang seharusnya 
terjadi dengan apa yang terjadi dalam kenyataan pergaulan hidup 
(Soekanto, 2006:316). 
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Masalah sosial merupakan kondisi yang tidak diinginkan karena 
mengandung unsur-unsur yang dianggap merugikan baik secara fisik 
ataupun nonfisik bagi kehidupan masyarakat. Lebih dari itu, dalam 
kondisi yang disebut masalah sosial tersebut juga sering tersandung 
unsur yang dianggap merupakan pelanggaran dan penyimpangan 
terhadap nilai, norma dan standar sosial tertentu. Oleh sebab itu dari 
kondisi semacam itu kemudian menampilkan kebutuhan akan 
pemecahan, perubahan dan perbaikan. Melalui kerangka pemikiran 
seperti ini antara lain dapat dilihat yang berada pada posisi sebelum 
perubahan dilakukan (Soetomo, 2010:301). 
Dari pendapat di atas, masalah sosial adalah sebuah gejala atau 
fenomena yang muncul dalam realitas kehidupan bermasyarakat. 
Masalah sosial mencakup pengertian yang luas, karena bukan hanya 
mencakup permasalahan-permasalahan kemasyarakatan tetapi juga 
mencakup permasalahan di dalam masyarakat yang berhubungan 
dengan gejala-gejala abnormal di dalam kehidupan masyarakat.  
b. Faktor-faktor Penyebab Timbulnya Masalah Sosial 
Menurut Daldjuni, (dalam Abdulsyani, 1994:187) bahwa 
masalah sosial dapat bertalian dengan masalah alami ataupun masalah 
pribadi, maka secara menyeluruh ada beberapa sumber penyebab 
timbulnya masalah sosial, antara lain: 
1) Faktor alam, menyangkut gejala menipisnya sumber daya alam. 
Penyebabnya dapat berupa tindakan over eksploitasi oleh manusia 
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dengan teknologi yang makin maju, dapat pula karena semakin 
banyaknya jumlah penduduk yang secara otomatis cepat 
menipiskan persediaan sumber daya. 
2) Faktor biologis, menyangkut bertambahnya manusia. Pemindahan 
manusia yang dapat dihubungkan pula dengan implikasi medis dan 
kesehatan masyarakat umum serta kualitas masalah pemukiman, 
baik di pedesaan atau di perkotaan. 
3) Faktor budaya, berkaitan dengan keguncangan mental dan bertalian 
dengan beraneka ragam penyakit kejiwaan. Pendorongnya adalah 
perkembangan teknologi. 
4) Faktor sosial, menyangkut dengan berbagai kebijaksanaan ekonomi 
dan politik yang dikendalikan bagi masyarakat. 
Menurut Kartono Kartini (2003:06), faktor-faktor yang 
menyebabkan adanya masalah sosial tidak hanya faktor ekonomi yang 
memegang peranan penting tentang masalah sosial, tetapi juga juga 
faktor politik, budaya, sosial dan religius. Faktor-faktor ini saling 
bekerja sama saling mempengaruhi satu sama lain menyebabkan 
masalah sosial yang terjadi seperti tingkah laku yang menyimpang dan 
menjadi kesenjangan sosial yang ada di masyarakat. 
c. Macam Macam Masalah Sosial 
Menurut Kartono Kartini (2003:02), masalah sosial yang banyak 
dihadapi oleh masyarakat di pedesaan dan di perkotaan diantaranya 
seperti berikut : 
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1) Semua bentuk tingkah laku yang melanggar adat istiadat 
masyarakat (dan adat istiadat tersebut diperlukan untuk menjamin 
kesejahteran hidup bersama). 
2) Situasi sosial yang dianggap oleh sebagian besar dari warga 
masyarakat sebagai penggangu, tidak dikehendaki, merugikan 
banyak orang. 
3) Banyaknya masalah dan penyebab seseorang mengalami masalah 
sosial yang dihadapinya, seseorang akan terpuruk dan menjadikan 
beban pikiran, menjadikan seseorang miskin harta dan miskin 
moral. Kemiskinan menjadi salah satu penyebab banyaknya gepeng 
di persimpangan jalan di kota-kota besar. Kemiskinan telah 
berdampak besar, seperti jatuhnya kualitas hidup manusia secara 
total, merambat pada munculnya kemiskinan spiritual dan budaya 
yang di tandai sempitnya nalar, egoisme atau menang sendiri. 
Banyaknya orang orang miskin yang ada di Indonesia menjadikan 
orang-orang untuk bermigrasi ke kota lain untuk mendapat rejeki 
tanpa adanya keterampilan dan pendidikan. Sehingga mereka 
melakukan sesuatu untuk bertahan hidup seperti mengamen dan 
meminta-minta, sehingga mereka hidup menggelandang dan tidak 
mempunyai tempat yang jelas. Dan ada beberapa masalah yang 
dimiliki oleh masyarakat, a) masalah kemiskinan,b) masaah 
kejahatan, c) masalah generasi muda, d) masalah kependudukan 
(Suparlan 1993:30). 
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Berbagai masalah yang ada di Indonesia, tidak hanya melanda 
masyarakat di pedesaan. Masalah sosial juga masih ditemui di 
perkotaan. Salah satu masalah sosial yang dimaksud adalah masalah 
kemiskinan. Banyak penduduk Indonesia yang tidak memiliki tempat 
tinggal dan pekerjaan  yang tetap. Mereka memenuhi kebutuhan 
sehari-hari dengan melakukan berbagai cara, seperti meminta-minta di 
depan umum; menggelandang; dan lain sebagainya. 
2. Pengemis, Gelandangan dan Orang Terlantar (PGOT) 
a. Pengemis  
Menurut L.van Den Berg (dalam Umam 2010:1) menjelaskan 
bahwa kata ini berawal dari kebiasaan sebagian santri yang meminta-
minta pada hari Kamis (dalam bahasa Jawa, Kemis), sehingga 
aktivitas itu disebut ngemis.  Menurut Jansz ( dalam Umam 2010:1) 
menyebutkan bahwa kata „ngemis‟ berasal dari „kemis‟ yang 
mempunyai arti yakni meminta-minta pada hari Kamis petang yang 
dilakukan oleh santri, dan meminta-minta. Dalam pengertian umum, 
pengemis adalah seseorang yang mendapat penghasilan dengan cara 
meminta-minta di tempat umum, mengharapkan belas kasih dari orang 
lain (Dinas Sosial Jawa Tengah). 
Jadi, pengertian pengemis yang dimaksud di sini adalah orang-
orang yang mendapatkan penghasilan dengan meminta-minta sedekah 
dan dengan penuh harapan di muka umum dengan berbagai cara dan 
alasan untuk mengharapkan belas kasihan dari orang lain. 
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b. Gelandangan 
Gelandangan adalah orang-orang yang hidup dalam keadaan 
tidak sesuai dengan norma-norma kehidupan yang layak dalam 
masyarakat setempat serta tidak mempunyai tempat tinggal dan 
pekerjaan yang tetap di wilayah tertentu dan hidup mengembara di 
tempat umum (Harefa, 2012:1). Istilah gelandangan berasal dari kata 
gelandang, yaitu artinya berkeliaran atau tidak pernah mempunyai 
tempat kediaman yang jelas (Suparlan, 1993:173). 
Orang yang meng-gelandang yakni orang yang tidak tentu 
tempat kediaman dan pekerjaanya ( KBBI, 2011:78). Orang-orang 
yang hidup dalam keadaan yang tidak sesuai dengan norma kehidupan 
yang layak dalam masyarakat setempat, serta tidak mempunyai 
pencaharian dan tempat tinggal yang tetap serta mengembara di 
tempat umum (Dinas Sosial Jawa Tengah). 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
gelandangan adalah orang – orang yang hidup dalam keadaan yang 
tidak sesuai dengan kehidupan normal yang layak dalam masyarakat 
setempat, serta tidak mempunyai tempat tinggal yang jelas dan 
pekerjaan yang tetap di wilayah tertentu dan hidup mengembara di 
tempat umum serta menggangu ketertiban dan keindahan kota. 
c.  Orang Terlantar 
Menurut Rizky (2015 : 12), orang terlantar adalah seseorang 
yang karena tertentu (miskin/tidak mampu) sehingga tidak dapat 
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terpenuhi kebutuhan dasarnya dengan wajar baik secara jasmani, 
rohani, maupun sosial. Dengan demikian, orang terlantar juga berarti 
pengemis dan gelandangan. Mereka tidak bisa memenuhi kebutuhan 
hidupnya. 
3. Rehabilitasi 
a. Pengertian Rehabilitasi 
Rehabilitasi berasal dari dua kata, yaitu “re” yang berarti 
kembali dan “habilitasi” yang berarti kemampuan. Menurut arti 
katanya, rehabilitasi berarti mengembalikan kemampuan. Rehabilitasi 
merupakan suatu proses kegiatan untuk memperbaiki kembali dan 
mengembangkan fisik, kemampuan serta mental seseorang sehingga 
orang itu dapat mengatasi masalah kesejahteraan sosial bagi dirinya 
serta keluarganya (Sunaryo, 1995:124). 
Rehabilitasi mengandung makna pemulihan kepada kedudukan 
(keadaan, nama baik) yang dahulu (semula) atau perbaikan anggota 
tubuh yang cacat dan sebagainya atas individu supaya menjadi 
manusia yang berguna dan memiliki tempat di masyarakat (KBBI, 
1998:92). 
Dengan pendapat di atas, adanya rehabilitasi sosial, orang-orang 
yang memiliki masalah sosial akan dibina dan dibimbing untuk keluar 
dari masalahnya. Dengan adanya bimbingan di suatu lembaga orang-
orang yang memiliki masalah sosial secara bertahap akan sembuh dan 
bisa hidup kembali normal dan berguna lagi untuk masyarakat. 
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b. Tujuan Rehabilitasi 
Rehabilitasi sosial mempunyai tujuan, di antaranya adalah 
sebagai berikut : 
1) Memulihkan kembali rasa harga diri, percaya diri, kesadaran serta 
tanggung jawab terhadap masa depan diri, keluarga maupun 
masyarakat atau lingkungan sosialnya. 
2) Memulihkan kembali kemauan dan kemampuan untuk dapat 
melaksanakan fungsi sosialnya secara wajar. (Eukaristia, 2012). 
Tujuan rehabilitasi adalah terwujudnya klien berkelainan 
menjadi berguna. Pengertian berguna tersebut mengarah pada dua sisi, 
yaitu (1) Penderita mampu mengatasi masalah dari kecacatannya, 
dapat menyesuaikan diri terhadap kekurangan-kekuranganya serta 
mempunyai kecekatan-kecekatan sosial dan vokasional (2) pengertian 
berguna juga dipandang dari sisi bahwa klien memiliki kekurangan-
kekurangan. Artinya kondisi pencapaian makasimal mungkin tidak 
sama dengan anak-anak normal dan dalam kondisi minimal klien tidak 
bergantung pada orang lain dalam mengurus dan menghidupi dirinya 
(Karnadi dan Alkundro, 2011:05). 
Tujuan rehabilitasi ini untuk menyesuaikan kembali 
keberfungsian pada individu-individu yang menyandang masalah 
sosial yang dihadapinya maupun hal-hal yang tidak diinginkan oleh 
masayarakat. Di sini, para pekerja sosial berusaha untuk membantu 
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penerima manfaat untuk memperbaiki keberfungsiannya di dalam 
masyarakat dan kembali hidup normal seperti masyarakat lainya. 
c. Fungsi Rehabilitasi 
Rehabilitasi mempunyai beberapa fungsi, yaitu : 
1) Pelaksanaan kebijakan teknis penyelanggaraan rehabilitasi sosial 
bagi balita, anak, lanjut usia dan orang terlantar, serta rehabilitasi 
sosial bagi anak nakal, korban napza, penyandang cacat dan tuna 
sosial. 
2) Penyusunan pedoman penyelenggaraan rehabilitasi sosial balita, 
anak, lanjut usia dan orang terlantar, serta rehabilitasi sosial bagi 
anak nakal, korban napza, penyandang cacat dan tuna sosial. 
3) Pemberian bimbingan teknis penyelanggaraan rehabilitasi sosial 
bagi balita, anak, lanjut usia dan orang terlantar, serta rehabilitasi 
sosial bagi anak nakal, korban napza, penyandang cacat dan tuna 
sosial. 
4) Pelaksanaan koordinasi teknis penyelanggaraan rehabilitasi sosial 
bagi balita, anak, lanjut usia dan orang terlantar, serta rehabilitasi 
sosial bagi anak nakal, korban napza, penyandang cacat dan tuna 
sosial. Pengawasan penyelenggaraan rehabilitasi bagi anak nakal, 
korban napza, penyandang cacat dan tuna sosial (Eukaristia, 2012). 
Pada umumnya rehabilitasi yang diberikan kepada klien yang 
berkelainan berfungsi untuk pencegahan, penyembuhan, pemulihan 
atau pengembalian dan pemeliharaan atau penjagaan. Fungsi 
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pencegahan melalui program dan pelaksanaan kegiatan rehabiltasi 
klien dapat menghindari hal-hal yang dapat menambah kecacatan 
yang lebih berat, lebih parah atau timbulnya kecacatan ganda. Melalui 
kegiatan terapi bagian-bagian tubuh yang tidak cacat dapat ditambah 
kekuatan dan ketahanannya, sehingga  kelemahan pada bagian tertentu 
tidak dapat menjalar ke bagian lain yang telah cukup terlatih. Dengan 
demikian, penyebaran kecacatan dapat dicegah dan dibatasi. Fungsi 
penyebuhan/pemulihan, melalui kegiatan rehabilitasi klien dapat 
sembuh dari sakit, organ tubuh yang semula tidak kuat menjadi kuat, 
yang tadinya tidak berfungsi menjadi berfungsi, yang tadinya tidak 
tahu menjadi tahu yang semula tidak mampu menjadi mampu dan lain 
sebagainya. Dengan demikian fungsi penyembuhan dapat berarti 
pemulihan, pengembalian atau penyegaran kembali. 
Pada fungsi sosial, klien yang cacat pada umumnya memiliki 
masalah sosial, baik yang bersifat primer (misalnya  rendah diri, 
isolasi diri, dan lain sebagainya) melalui upaya rehabilitasi dapat 
berfungsi memupuk kemampuan klien dalam bersosialisasi dengan 
lingkunganya. Sedangkan fungsi keterampilan, melalui kegiatan 
rehabilitasi, klien akan memiliki dasar-dasar keterampilan kerja yang 
akan menjadi fondasi dalam memilih dan menekuni keterampilan 
professional tertentu di masa depan (Widati, 2010:14). 
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4. Pekerja Sosial 
a. Pengertian Pekerja Sosial 
Pekerja sosial memberikan pelayanan sosial agar individu 
mampu menjalankan fungsi sosial di masyarakat sebagai biasanya. 
Senada dengan apa yang dikatakan Zastrow yang dikutip oleh 
Huraerah (2011:38) yang mengatakan definisi pekerja sosial adalah 
aktifitas profesional untuk menolong individu, kelompok dan 
masyarakat dalam meningkatkan atau memperbaiki kapasitas mereka 
agar berfungsi sosial dan menciptakan kondisi-kondisi masyarakat 
yang kondusif untuk mencapai tujuan tersebut. 
Departemen Sosial (2006:7) mendefinisikan pekerja sosial 
sebagai seseorang yang mempunyai kompetensi profesional dalam 
pekerjaan sosial/kesejahteraan sosial yang diakui secara resmi oleh 
pemerintah dalam melaksanakan tugas profesional baik dalam bidang 
pekerjaan sosial secara umum maupun pengetahuan tentang lanjut usia 
secara khusus. Pekerja sosial yang dimaksud adalah Pegawai Negeri 
Sipil yang yang diberi tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak 
secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melaksanakan 
pelayanan kesejahteraan sosial di lingkungan instansi pemerintah 
maupun pada badan atau organisasi sosial lainnya. 
Menurut Zatrow (dalam Suharto, 2010: 24) pekerja sosial 
merupakan kegiatan profesional untuk membantu individu-individu, 
kelompok dan masyarakat dalam meningkatkan atau memperbaiki 
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kemampuan mereka dalam berfungsi sosial serta menciptakan kondisi 
masyarakat yang memungkinkan mereka mencapai tujuan. 
Menurut Juda Damanik (2008:04-05), pekerja sosial adalah 
“pemberi bantuan” profesional yang membantu orang lain 
memecahkan masalah-masalah dan memperoleh sumber daya-sumber 
daya, yang memberikan dukungan selama krisis, dan memfasilitasi 
respon sosial terhadap kebutuhan-kebutuhan. Mereka telah memiliki 
landasan pengetahuan dan keterampilan-keterampilan yang 
disyaratkan serta menganut nilai-nilai dan etika profesi pekerja sosial. 
Dari pendapat di atas pekerja sosial yang dimaksud di sini 
adalah orang yang membanttu memecahkan masalah serta membantu 
untuk hidup layak serta memperbaiki PGOT agar kehidupan yang 
layak harus dimilikinya. 
b. Fungsi Pekerja Sosial 
Pekerja sosial memiliki fungsi untuk membantu seseorang 
meningkatkan kemampuannya dalam menjalankan tugas kehidupan, 
memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam berinteraksi dengan 
orang lain maupun sistem sumber dan mempengaruhi kebijakan yang 
ada. Dengan demikian orang-orang tersebut dapat mencapai 
kesejahteraannya baik sebagai individu maupun kolektif. 
Menurut  Hermawati (2001: 14)  pekerja sosial melaksanakan 
fungsinya sebagai berikut:   
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1) Membantu orang untuk meningkatkan dan menggunakan 
kemampuannya secara lebih efektif untuk melaksanakan tugas 
kehidupan dalam memecahkan masalah. 
2) Mengaitkan orang dengan sistem sumber, yaitu pekerja sosial 
memberikan informasi tentang sumber-sumber yang tersedia, hak-
hak orang dengan sumber-sumber tersebut, serta prosedur yang 
diperlukan untuk memperolehnya. 
3) Mempermudah interaksi, mengubah dan menciptakan hubungan 
baru antar orang dan sistem sumber kemasyarakatan. 
4) Mempermudah interaksi, mengubah dan menciptakan relasi antar 
orang di dalam lingkungan sistem sumber. 
5) Memberikan sumbangan perubahan, perbaikan dan perkembangan 
kebijakan perundang-undangan sosial. 
6) Meratakan sumber-sumber material, yaitu pekerja sosial 
memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada orang yang 
akan bertindak sebagai sistem sumber, dan bertindak sebagai 
pelaksana kontrol sosial. 
Berdasarkan pengertian di atas, pekerja sosial berfungsi 
membantu memecahkan masalah penyandang masalah sosial yang 
dihadapi oleh para pengemis, gelandangan dan orang terlantar 
(PGOT) dengan penyuluhan melalui bimbingan dan konseling. 
Dengan demikian para penyandang sosial akan terbantu dan para 
penyandang sosial dapat hidup dengan layak. 
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c. Peran Pekerja Sosial 
Bradford W. Sheafor dan Charles R. Horejsi dalam Edi Suharto 
(2011:155) mengemukakan ada beberapa peranan pekerja sosial, 
antara lain sebagai perantara, pemungkin, penghubung, advokasi, 
perunding, pelindung, fasilitator, inisiator dan negosiator. Secara rinci, 
peran pekerja sosial adalah seperti berikut : 
1) Peranan sebagai perantara (broker role). 
Pekerja sosial bertindak di antara klien atau penerima pelayanan 
dengan sistem sumber bantuan baik secara materi maupun non materi 
dalam pelayananan yang berhubungan dengan kegiatan yang ada di 
badan/panti sosial. Pekerja sosial juga berupaya membentuk jaringan 
kerja dengan organisasi pelayanan sosial untuk mengontrol kualitas 
pelayanan sosial tersebut. Peranan sebagai broker muncul akibat 
banyaknya orang yang tidak mampu menjangkau sistem pelayanan 
sosial yang biasanya memiliki aturan penggunaan yang kompleks dan 
kurang responsif terhadap kebutuhan klien atau penerima layanan. 
2) Peranan sebagai pemungkin (enabler role). 
Peranan yang paling sering digunakan dalam profesi pekerjaan 
sosial karena peranan ini diilhami oleh konsep pemberdayaan dan 
difokuskan pada kemampuan, kapasitas, dan kompetensi, klien atau 
penerima pelayanan untuk mendorong dirinya sendiri. Pekerja sosial 
hanya berperan membantu untuk menentukan kekuatan dan unsur 
yang ada dalam diri korban sendiri termasuk untuk menghasilkan 
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perubahan yang diinginkan atau untuk mencapai tujuan yang 
dikehendakikorban. Jadi peranan pekerja sosial adalah berusaha untuk 
memberikan peluang agar kepentingan dan kebutuhan klien atau 
penerima pelayanan tidak terhambat. Pendekatan yang sering 
digunakan sebagai pemungkin (enabler) adalah konseling dengan 
korban, kelompok atau keluarga, mengatasi masalah yang berkaitan 
dengan lingkungan, berupaya memberikan peluang atau pemungkin 
agar meningkat partisipasi dan keterlibatan keluarga.  
3) Peranan sebagai penghubung (mediator role). 
Peranan yang dilakukan pekerja sosial adalah membantu 
menyelesaikan konflik diantara dua sistem atau lebih serta 
menyelesaikan pertikaian antara keluarga dan klien atau penerima 
pelayanan, dan memperoleh hak-hak korban. Dalam hal ini perilaku 
pekerja sosial tetap memelihara posisi netral, tidak memihak pada 
salah satu pihak dan menjaga nilai-nilai profesional sehingga apabila 
mampu menemukan solusi akhir konflik diharapkan terjadi kerja sama 
di antara keduanya.  
4) Peranan sebagai advokasi (advocator role). 
Peranan sebagai advokat terlihat biasanya sebagai juru bicara klien 
atau penerima pelayanan, memaparkan dan berargumentasi tentang 
masalah klien atau penerima pelayanan apabila diperlukan, membela 
kepentinga korban untuk menjamin sistem sumber, memberikan 
pelayanan yang dibutuhkan atau merubah kebijaskan sistem yang 
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tidak responsif terhadap kepentingan korban. Kegiatan lain dari 
peranan pekerja sosial sebagai advokat adalah dalam hal menyediakan 
pelayanan yang dibutuhkan, dan mengembangkan program.  
5) Peranan sebagai perunding (confereree role). 
Peranan yang diasumsikan ketika pekerja sosial dan klien atau 
penerima pelayanan mulai bekerja sama. Kerangka pikir dari pernanan 
sebagai perundng berasal dari model pemecahan masalah. Ini 
merupakan kolaborasi di antara klien atau penerima pelayanan dari 
pekerja sosial yang menggunakan pendekatan pemecahan masalah. 
Keterampilan yang dibutuhkan pada peranan ini adalah keterampilan 
umum yang digunakan dalam pekerjaan sosial, seperti keterampilan 
mendengarkan dan penguatan / refleksi.  
6) Peranan sebagai pelindung (guardian role). 
Profesi pekerjaan sosial dapat mengambil peran seperti melindungi 
klien atau penerima pelayanan dan orang yang beresiko tinggi dalam 
kehidupan sosial. Korban merasa nyaman untuk mengutarakan 
masalahnya, beban dalam pikiranya terlepas, dan merasa bahwa 
masalahnya dirahasiakan oleh pekerja sosial. 
7) Peranan sebagai fasilitator (facilitator role). 
Pekerja sosial harus bervariasi dalam memberikan pelayanannya 
tergantung kebutuhan korban dan masalah-masalah yang dihadapinya 
agar mampu berfikir secara jelas tentang apa yang dibutuhkan di 
setiap waktu dalam proses rehabilitasi. Peranan ini sangat penting 
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membantu meningkatkan keberfungsian korban, khususnya berkaitan 
dengan kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai. 
8) Peranan sebagai inisiator (iniciator role). 
Pekerja sosial berupaya memberikan perhatian pada isu-isu seperti 
masalah-masalah korban yang ada di badan/lembaga/panti sosial dan 
kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan. Di sinilah peran pekerja sosial 
untuk menyadarkan badan/lembaga/panti sosial bahwa ada 
permasalahan yang terjadi di lingkungan sekitar. 
9) Peranan sebagai negosiator (negociator role). 
Peran ini ditujukan pada klien/penerima pelayanan yang 
mengalami konflik dan mencari penyelesaiannya dengan kompromi 
sehingga tercapai kesepakatan di antara kedua belah pihak. Posisi 
seorang negosiator berbeda dengan mediator yang berposisi netral. 
Seorang negosiator berada pada salah satu posisi yang sedang 
berkonflik. 
5. Bimbingan dan Konseling 
a. Pengertian Bimbingan 
Menurut Prayitno dan Amti (2004:99), bimbingan adalah proses 
pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada 
seseorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja, 
maupun dewasa agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan 
kemampuan dirinya sendiri  serta mandiri dengan memanfaatkan 
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kekuatan individu dan sarana yang ada kemudian dikembangkan 
berdasarkan norma-norma yang berlaku. 
Winkel (2005:27) mendefinisikan bimbingan sebagai berikut: 
(1) suatu usaha untuk melengkapi individu dengan pengetahuan, 
pengalaman dan informasi tentang dirinya sendiri, (2) suatu cara untuk 
memberikan bantuan kepada individu untuk memahami dan 
mempergunakan secara efisien dan efektif segala kesempatan yang 
dimiliki untuk perkembangan pribadinya, (3) sejenis pelayanan 
kepada individu-individu agar mereka dapat menemukan pilihan, 
menetapkan tujuan dengan tepat dan menyusun rencana yang realistis, 
sehingga mereka dapat menyesuaikan diri dengan memuaskan diri 
dalam lingkungan di mana mereka hidup, (4) suatu proses pemberian 
bantuan atau pertolongan kepada individu dalam hal memahami diri 
sendiri, menghubungkan pemahaman tentang dirinya sendiri dengan 
lingkungan, memilih dan menentukan serta menyusun rencana sesuai 
dengan konsep dirinya dan tuntutan lingkungan. 
Natawidjaja (1987:37) mengartikan bimbingan sebagai suatu 
proses pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan secara 
berkesinambungan, supaya individu tersebut dapat memahami dirinya, 
sehingga dia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secara 
wajar, sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah, 
keluarga, masyarakat dan kehidupan pada umumnya. Bimbingan 
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membantu individu mencapai perkembangan diri secara optimal 
sebagai mahluk sosial. 
Dari uraian di atas dapat diperoleh kesimpulan bahwa 
bimbingan adalah suatu proses memberikan bantuan oleh laki-laki 
maupun perempuan yang sudah ahli kepada individu dalam rangka 
mencari jati diri dan mengembangkan kemampuannya untuk bertahan 
hidup di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. 
b. Pengertian Konseling 
Adapun istilah konseling berasal dari bahasa Inggris to counsel 
yang secara etimologis berarti to give advice atau memberi saran dan 
nasehat. Konseling adalah serangkaian hubungan langsung dengan 
individu yang bertujuan untuk membantu dia dalam merubah sikap 
dan tingkah lakunya (Hallen, 2005:9). Carl Rogers (dalam Latipun, 
2010:3), berpandangan bahwa konseling merupakan hubungan terapi 
dengan klien yang bertujuan untuk melakukan perubahan self (diri) 
pada pihak klien. Milton E. Hahn seperti yang dikutip Willis 
(2010:18) mengatakan bahwa konseling adalah suatu proses yang 
terjadi dalam hubungan seseorang dengan seseorang yaitu individu 
yang mengalami masalah yang tak dapat diatasinya. Dengan bantuan 
orang profesional yang telah memperoleh latihan dan pengalaman, 
klien akan mampu memecahkan kesulitannya. 
Menurut Febrini (2003:15), konseling adalah kegiatan di mana 
semua fakta dikumpulkan dan semua pengalaman individu di 
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fokuskan pada masalah tertentu untuk diatasi sendiri oleh yang 
bersangkutan, di mana ia diberi bantuan pribadi dan langsung dalam 
pemecahan masalah tersebut. Konseling adalah proses yang terjadi 
dalam hubungan tatap muka antara seorang invidu yang terganggu 
atas masalah-masalah yang tidak dapat diatasinya sendiri dengan 
seorang petugas yang professional, yaitu orang-orang yang terlatih 
dan berpengalaan membantu orang lain mencapai pemecahan terhadap 
berbagai jenis kesulitan pribadi. 
Menurut Prayitno dan Amti (2004:105), konseling adalah proses 
pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh 
seorang ahli (disebut konseling) kepada individu yang sedang 
mengalami suatu masalah (disebut konseli) yang bermuara pada 
teratasinya masalah yang dihadapi konseli. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa konseling adalah hubungan 
antara terapis atau konselor dengan klien dalam proses pemberian 
bantuan guna melakukan perubahan (sikap dan tingkah laku) agar 
mampu hidup dalam masyarakat. Oleh karena itu, bimbingan dan 
konseling adalah usaha memberikan bantuan yang dilakukan oleh 
laki-laki maupun perempuan yang sudah ahli kepada individu dalam 
rangka mencari jati diri dalam bentuk perubahan diri (sikap dan 
perilaku) dan mengembangkan kemampuan serta potensi yang 
dimilikinya untuk bertahan hidup di lingkungan keluarga, sekolah, 
maupun masyarakat. 
32 
 
c. Tujuan dan Fungsi Bimbingan dan Konseling 
1) Tujuan Bimbingan dan Konseling 
Menurut Thompson & Rudolph, tujuan bimbingan dan 
konseling yang hanya sekedar klien mengikuti kemauan-kemauan 
konselor sampai pada masalah melakukan pengambilan keputusan, 
pengembangan kesadaran, pengembangan pribadi, penyembuhan 
dan penerimaan diri (Prayitno dan Amti, 2013: 112). 
Surya (1988: 119) mengungkapkan bahwa tujuan dari 
bimbingan dan konseling adalah a) perubahan tingkah laku; b) 
kesehatan mental yang positif; c) pemecahan masalah; d) 
keefektifan personal; dan e) pengambilan keputusan. Williamson 
(dalam Mashudi, 2013: 21) mengungkapkan bahwa tujuan dari 
bimbingan dan konseling adalah mencapai tingkat excellence 
dalam segala aspek kehidupan klien. 
Caranya adalah dengan membantu atau memberi kemudahan (to 
facilitate) dalam proses perkembangan individu klien tersebut. 
Tujuan bimbingan dan konseling adalah membantu klien belajar 
membuat keputusan-keputusan. Selain itu, membantu klien 
memecahkan problem-problemnya (Mashudi, 2013: 21). 
Berdasarkan pernyataan dari beberapa ahli dapat diambil 
kesimpulan bahwa tujuan bimbingan dan konseling adalah untuk 
membantu individu-individu agar mampu membangun kehidupan 
mereka secara keseluruhan. 
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2) Fungsi Bimbingan dan Konseling 
Banyak ahli yang mengemukakan fungsi bimbingan dan 
konseling dengan cara yang berbeda. Fungsi-fungsi tersebut dapat 
dikelompokkan menjadi empat fungsi pokok yaitu sebagai berikut: 
a) Fungsi pemahaman 
 Yang pertama dan paling awal harus dilakukan oleh konselor 
adalah mengetahui siapa dan bagaimana individu yang menjadi 
kliennya. Menurut Hallen (2005: 56), pemahaman yang sangat 
perlu dihasilkan oleh pelayanan konseling adalah pemahaman 
tentang diri klien beserta permasalahannya oleh klien sendiri dan 
pihak-pihak yang akan membantu klien, serta pemahaman tentang 
lingkungan klien. 
b) Fungsi pencegahan 
 Menurut Horner & McElhaney (dalam Prayitno dan Amti, 
2013 : 203), dalam dunia kesehatan mental pencegahan 
didefinisikan sebagai upaya mempengaruhi dengan cara yang 
positif dan bijaksana atas lingkungan yang dapat menimbulkan 
kesulitan dan kerugian sebelum kesulitan atau kerugian itu benar-
benar terjadi. Bagi seorang konselor professional yang misi 
tugasnya dipenuhi dengan perjuangan untuk menyingkirkan 
berbagai hambatan yang dapat menghalangi perkembangan 
individu, upaya pencegahan merupakan bagian dari tugas 
kewajibannya yang penting. 
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c) Fungsi pengentasan dan perbaikan 
 Walaupun fungsi pemahaman dan pencegahan telah dilakukan, 
namun masalah konseling terkadang juga masih sering muncul. 
Disinilah fungsi perbaikan itu berperan, yaitu fungsi konseling 
yang akan menghasilkan terpecahkannya atau teratasinya berbagai 
permasalahan yang dialami oleh klien. Menurut Prayitno dan Amti 
(2013: 210), proses pengentasan masalah dalam layanan konseling 
tidak menggunakan unsur-unsur fisik di luar diri klien, tetapi 
menggunakan kekuatan-kekuatan yang ada dalam diri klien. 
Kekuatan yang pada dasarnya sudah ada itu dibangkitkan, 
dikembangkan, dan digabungkan untuk menanggulangi masalah 
yang ada. 
d) Fungsi pemeliharaan dan pengembangan 
 Fungsi pemeliharaan berarti memelihara segala sesuatu yang 
baik ada pada diri individu, baik yang merupakan pembawaan 
maupun hasil-hasil perkembangan yang telah dicapai (Prayitno dan 
Amti. 2013: 215). Pemeliharaan yang baik tidak hanya sekadar 
mempertahankan agar hal-hal yang dimaksudkan tetap utuh dan 
tidak rusak, melainkan juga mengusahakan agar hal-hal tersebut 
bertambah baik, lebih menyenangkan, dan memiliki nilai tambah 
daripada sebelumnya. Pemeliharaan yang demikian adalah 
pemeliharaan yang membangun dan memperkembangkan. Oleh 
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karena itu fungsi pemeliharaan dan pengembangan tidak dapat 
dipisahkan. 
d. Metode Bimbingan dan Konseling 
Pelaksanaan dalam bimbingan konseling memerlukan beberapa 
metode agar dapat dijalankan secara efektif, dapat diartikan bahwa 
bimbingan dan konseling merupakan suatu proses komunikasi. Untuk 
itu dalam pembahasan kali ini akan menjelaskan metode yang akan 
diklasifikasikan berdasarkan segi komunikasi tersebut. Adapun 
metode tersebut terbagi menjadi dua, yaitu: 
1) Metode Langsung 
Metode langsung adalah metode di mana konselor langsug 
bertatap muka dengan klien. Dalam metode ini konselor membantu 
klien dalam mengatasi masalahnya dengan menggali daya berpikir 
mereka (Amin, 2010:77). 
Metode ini dapat dibagi menjadi: 
a) Metode Individual. Konselor dalam hal ini melakukan 
bimbingan dan konseling secara individu dengan klien atau 
pihak yang dibimbingnya. Adapun teknik-teknik yang dapat 
digunakan dalam metode ini adalah: 
(1) Percakapan pribadi, yakni pembimbing melakukan dialog 
langsung tatap muka dengan pihak yang dibimbing. 
(2) Kunjungan ke rumah atau visit home, yakni pembimbing 
mengadakan dialog dengan kliennya tetapi dilaksanakan di 
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rumah sekaligus untuk mengamati keadaan rumah klien dan 
lingkungannya. 
(3) Kunjungan dan observasi kerja, yakni pembimbing 
melakukan percakapan individual sekaligus mengamati kerja 
klien dan lingkungannya (Musnamar, 1992:49). 
b) Metode Kelompok. Pembimbing melakukan komunikasi langsug 
dengan klien dalam kelompok. Adapun teknik-teknik yang dapat 
digunakan adalah dengan diskusi kelompok, karya wisata, 
sosiodrama, psikodrama, group teaching. 
2) Metode Tidak Langsung 
Metode tidak langsung adalah metode bimbingan ataupun 
konseling yang dilakukan melalui media massa. Metode yang dapat 
dilakukan secara individul maupun kelompok bahkan massa: 
a) Metode individual dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu 
dengan melalui surat menyurat dan melalui telepon. 
b) Metode kelompok atau massa dapat dilakukan dengan lima cara 
yaitu melalui papan bimbingan, surat kabar atau majalah, brosur, 
melalui radio, dan melalui televisi. 
B.  Penelitian Terdahulu 
1. Tri Muryani (2008) tentang Rehabilitasi Sosial bagi Gelandangan di 
Panti Sosial Bina Karya Sidomulyo Yogyakarta. Dalam penelitian ini 
dijelaskan bahwa proses rehabilitasi yang dilakukan Panti Sosial Bina 
Karya Sidomulyo Yogyakarta bagi gelandangan sangat dibutuhkan. 
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Penanganan diberikan dengan cara pemberian rehabilitasi sosial 
terhadap gelandangan, diberikan bimbingan di dalam panti agar mereka 
memiliki rasa tanggung jawab terhadap diri, keluarga, dan lingkungan 
sosialnya. Pemberian bimbingan tersebut menimbulkan kesadaran dan 
tanggung jawab sosial. Selain itu juga diberi keterampilan kerja hingga 
menjadi terampil dan bermanfaat untuk masa depan setelah mereka 
keluar dari panti. 
2. Fauzi Zaenal Alkaf tentang Bimbingan bagi Gelandangan dan Pengemis 
dalam Menumbuhkan Self-Determenation di Panti Bina Karya (PSBK) 
Yogyakarta. Di dalam proses ini penelitian didasarkan atas asumsi 
bahwa semakin maraknya gelandangan dan pengemis di daerah 
Yogyakarta. Kondisi ini menyebabkan kerusakan tatanan dan keindahan 
kota akibat banyaknya orang yang menggelandang. Untuk itu, peneliti 
mengambil penelitian tersebut. Dan dalam penelitian ini bentuk-bentuk 
bimbingan bagi gepeng untuk menumbuhkan self-determination di 
PSBK Yogyakarta terdiri atas keterampilan pertanian, pertukangan 
bangunan atau batu, pertukangan las, menjahit, keterampilan olah 
pangan. Dengan adanya bimbingan tersebut, maka para pembimbing di 
panti berperan untuk menegaskan bahwa keterampilan tersebut sangat 
penting untuk dipelajari. Dengan demikian, para gepeng akan menyadari 
dan mempunyai ilmu tentang keterampilan yang akan berguna bagi 
lingkungan luas dan masyarkat. 
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3. Risky Dwinto Putro tentang Pembinaan Pengemis, Gelandangan dan 
Orang Terlantar di Panti Rehabilitasui Sosial Samekto Karti Pamalang. 
Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa pada umumnya pembinanan 
PGOT ada beberapa tahap yaitu: pengungkapan, pemahaman masalah; 
perencanaan program pelayanan; pelaksanaan pelayanan; dan paska 
pelayanan. Dalam hal ini pembinaan PGOT di panti pelayanan sosial 
PGOT Samekto Karti Pamalang meliputi pembinaan rehabilitasi 
perilaku, bagian dari proses rehabilitasi sosial melalui perubahan 
perilaku baik berupa pendidikan belanegara maupun bimbingan mental. 
Pembinaan kepada penerima manfaat untuk mendapatkan bimbingan 
sosial yang berusaha semaksimal mungkin mengupayakan agar sasaran 
penanganan menjadi manusia produktif. Pembinaan pendidikan, dalam 
penanganan ini penerima manfaat diajarkan pendidikan agar 
pengetahuannya bertambah dan meningkatnya Sumber Daya Manusia 
(SDM). Bagi penerima manfaat, diharapkan kebutuhan sosialnya dapat 
terpenuhi. Bagi lembaga, diharapkan adanya tindakan atau pelayanan 
khusus yang lebih intensif pada seluruh penerima manfaat. Dalam hal 
ini, orang yang telah merehabilitasi penerima manfaat berperan sebagai 
pembina bagi mereka. 
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C. Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Masih banyaknya gelandangan dan pengemis yang ada di Indonesia 
bahkan semakin bertambah menjadi alasan pemerintah mendirikan panti 
pelayanan atau lembaga yang menangani masalah pengemis, gelandangan, 
orang terlantar (PGOT) dikarenakan pemerintah ingin memberikan 
pelayanan bagi rakyatnya yang tidak mampu untuk hidup lebih layak. Para 
pengemis dan gelandangan tidak mempunyai tempat tinggal yang jelas dan 
hidup di jalanan serta merusak keindahan kota dengan mereka tidur di 
taman kota, emperan toko serta  mengunakan fasilitas umum untuk 
kehidupan sehari-hari. Penerima manfaat yang ada di panti pelayanan sosial 
PGOT Mardi Utomo Semarang menjadi salah satu contoh PGOT yang 
Penerima manfaat dibina 
oleh pekerja sosial dan 
petugas panti. Mereka 
diberikan pelayanan berupa 
bimbingan keterampilan 
kerja, bimbingan sosial, 
bimbingan mental, 
bimbingan spiritual, 
bimbingan fisik dan 
kesehatan. 
Pengemis, gelandangan, dan 
orang terlantar (PGOT) 
ditempatkan di panti pelayanan 
sosial. Mereka disebut sebagai 
penerima manfaat di panti 
pelayanan sosial PGOT Mardi 
Utomo Semarang 
Pekerja sosial juga memberikan 
motivasi kepada penerima 
manfaat.  
Pekerja sosial dan petugas 
panti membantu mengatasi 
masalah yang dihadapi 
oleh  penerima manfaat. 
Penerima manfaat mulai terbantu dan mulai bisa mengatasi masalah yang 
dihadapi dengan adanya bimbingan dan pelayanan yang diberikan oleh 
pekerja sosial di panti pelayanan sosial PGOT Mardi Utomo Semarang. 
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berhak diberikan pelayanan di tempat yang layak. Pelayanan yang 
semestinya diberikan oleh gelandangan dan orang terlantar yang hidup di 
panti, beberapa pelayanan yang diberikan oleh penerima manfaat adalah 
keterampilan kerja, bimbingan rehabilitasi fisik dan kesehatan, bimbingan 
mental spritual/psikososial, bimbingan rehabilitasi sosial, dan mendapatkan 
jaminan kesehatan, makan dll.  
Penerima manfaat dibimbing dan dibina oleh petugas panti 
khususnya para pekerja sosial dalam mengatasi masalah yang dihadapi oleh 
penerima manfaat. Pekerja sosial membantu memberikan solusi kepada 
penerima manfaat serta memberikan motivasi. Dengan adanya bimbingan 
keterampilan, penerima manfaat bersedia untuk belajar keterampilan yang 
diberikan oleh petugas panti. Kemudian dengan adanya kemampuan skill 
yang dimiliki, kini bisa menjadi bekal para penerima manfaat ketika sudah 
keluar dari panti.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini bertempat di Panti Pelayanan Sosial PGOT Mardi 
Utomo Semarang. 
2. Waktu penelitian 
Waktu penelitian dilakukan pada bulan Mei-Juli 2017. 
B. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Menurut Moleong dalam Herdiansyah (2012: 9), penelitian 
deskriptif merupakan penelitian untuk memahami fenomena tentang apa 
yang dialami oleh subyek penelitian, misal perilaku, persepsi, motivasi 
tindakan, dan lain sebagainya secara holistik dan dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata maupun bahasa pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dengan menggunakan metode alamiah pula. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
psikologi sosial. Itu adalah usaha sistematis untuk mempelajari perilaku 
sosial (sosial behaviour). Psikologi sosial berpusat pada usaha memahami 
bagaimana seseorang bereaksi terhadap situasi sosial yang terjadi. Psikologi 
sosial mempelajari perasan subyektif yang biasanya muncul dalam situasi 
sosial tertentu dan bagaimana perasaan tersebut mempengaruhi perilaku 
(Sears, 1992: 9). 
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Dalam penelitian kualitatif ini, pendekatan psikologi sosial 
digunakan mengingat bahwa pekerja sosial juga harus memahami perilaku 
kliennya. Penelitian ini mengambarkan suatu bentuk kegiatan dan sebuah 
penyelesaian masalahnya. Sehingga, peneliti mendeskripsikan peran pekerja 
sosial dalam memahami perilaku dari penerima manfaat.  
C. Subyek penelitian 
Penelitian kualitatif memposisiskan peneliti sebagai instrument 
utamanya, peneliti berusaha untuk memperoleh informasi sebanyak 
mungkin tentang fenomena yang menjadi objek penelitian agar data yang di 
peroleh menjadi akurat. Dengan ketetapan dan kekayaan data yang 
diperoleh. Dalam penelitian kualitatif ini, memposisikan sumber data 
manusia sangat penting perananya sebagai individu yang memiliki 
informasinya. Informan merupakan tumpuan pengumpulan data bagi peniliti 
dalam mengungapkan permasalahan peneliti. 
Dalam merumuskan tentang siapa dan berapa banyak jumlah yang 
akan di jadikan sumber informasi mengunakan teknik purposive sampling. 
Dengan ciri-ciri peneliti memilih untuk mecari informan kunci yang 
dianggap mengetahui informasi dan masalah peneliti secara mendalam dan 
dapat di percaya menjadi sumber yang handal, pelaksana utama kegiatan 
pelayanan yang telah memberikan pelayanan yang lebih dari 3 tahun,  
penerima manfaat yang telah menerima pelayanan yang lebih dari 5 bulan.  
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Adapun informan dalam penelitian ini adalah: 
1. Kepala Panti Pelayanan Sosial PGOT Mardi Utomo Semarang sebagai 
penanggung jawab semua kegiatan yang ada di panti. 
2. Kepala pekerja sosial dan pegawai pekerja sosial (peksos) di Panti 
Pelayanan Sosial PGOT Mardi Utomo Semarang sebagai pelaksana 
kegiatan rehabilitasi dan sebagai penyelesai masalah penerima 
manfaat. 
3. Penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial PGOT Mardi Utomo 
Semarang sebagai anggota yang menerima pelayanan dari panti. 
No Tingkat umur Laki - laki Perempuan Jumlah 
1 0 – 5 5 7 12 
2 6 – 12 3 6 9 
3 13 -16 2 5 7 
4 17 – 20 11 10 21 
5 21 – 59 32 19 51 
Jumlah 53 47 100 
Tabel 03. Jumlah Penerima Manfaat 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data sangat diperlukan dalam penelitian guna membuktikan 
kebenaran membutuhkan data yang obyektif. Untuk mendapatkan data yang 
obyektif, perlu diperhatikan mengenai teknik pengumpulan data yang 
digunakan sebagai pengumpul dan penggali data. Adapun teknik 
pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah: 
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1. Wawancara 
Metode wawancara yaitu metode pengumpulan data dengan 
melalui percakapan langsung dan tatap muka (face to face) dengan 
maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang 
diwawancarai (respondent) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
itu (Suprayogo dan Tabroni, 2003: 172). Jenis wawancara yang 
dilakukan oleh penulis adalah wawancara tidak terstruktur. Artinya, 
dalam melakukan wawancara penulis menggunakan wawancara yang 
hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan (Arikunto, 2002: 202). 
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data dengan jalan 
wawancara langsung dengan para konselor dan para penerima manfaat 
yang sedang menjalankan rehabilitasi dipanti pelayanan sosial PGOT 
Mardi Utomo Semarang. Teknik wawancara yang digunakan oleh 
peneliti adalah teknik wawancara terstruktur yaitu suatu cara 
mengumpulkan data dan informasi dimana peneliti telah menentukan 
format masalah yang akan diwawancarai, yang berdasarkan masalah 
yang akan diteliti. Teknik wawancara terstruktur digunakan untuk 
menghindari terlalu meluasnya arah pembicaraan dalam wawancara yang 
dilakukan. Peneliti membuat pedoman pelaksanaan wawancara di 
lapangan. Wawancara ditujukan ke beberapa informan seperti ketua panti 
pelayanan sosial PGOT Mardi Utomo Semarang untuk mendapatkan data 
tentang garis besar dari layanan yang ada di panti, pegawai peksos untuk  
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mendapatkan data tentang bagaimana pelaksanaan bimbingan rehabilitas 
dan bimbingan konseling,  
2. Observasi 
Observasi merupakan pengamatan sistematis terhadap obyek yang 
sedang dikaji (Rokhmad, 2010: 51). Proses penelitian melalui 
pengamatan lapangan diperlukan untuk memperoleh data tentang kondisi 
lembaga dan fasilitas, sarana atau prasarana yang ada, serta proses 
pelaksanaan bimbingan konseling. Dalam melakukan penelitian ini, 
penulis menggunakan observasi non partisipan. Dalam penelitian ini 
penulis datang di tempat kegiatan obyek atau orang yang diteliti namun 
peneliti tidak ikut dalam kegiatan tersebut (Rokhmad, 2010: 51). Dalam 
penelitian ini, observasi dilakukan dengan cara peneliti terjun langsung 
ke lokasi penelitian yaitu Panti Pelayanan Sosial PGOT Mardi Utomo 
Semarang untuk melakukan pengamatan dan pencatatan secara langsung 
mengenai bagaimana proses konseling dan peran terhadap pengaruh 
adanya bimbingan dan konseling 
3. Dokumentasi. 
Metode ini digunakan oleh penulis untuk memperoleh data catatan 
pelaksanaan bimbingan konseling para penerima manfaat PGOT yang 
sedang dalam masa rehabilitasi guna melengkapi data-data yang telah 
diperoleh sebelumnya meliputi perkembangan klien dan proses 
pelaksanaan bimbingan konseling itu sendiri. 
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E. Keabsahan Data 
Semua data yang dikumpulkan, dicatat, dan digali dalam kegiatan 
penelitian harus diusahakan kemantapan dan kebenarnya, oleh karena itu 
setiap peneliti harus bisa memilih dan menentukan cara-cara yang tepat untuk 
mengembangkan validitas data yang diperolehnya. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2006: 168), “Validitas data adalah suatu ukuran yang menunjukan 
tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen”. Validitas data 
menunjukkan sejauh mana alat pengukur mengukur sejauh mana apa yang 
ingin diukur. Validitas data merupakan sarana untuk menjaga keabsahan data 
yang dikumpulkan dan menghindari adanya bias penelitian. Untuk 
memastikan validitas data dalam penelitian ini dipergunakan trianggulasi. 
Trianggulasi menurut Iskandar (2009: 154) yaitu: “Teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap suatu data. Usaha 
trianggulasi dilakukan dengan maksud untuk memperoleh data yang dapat 
dipercaya kebenarannya. Dalam penelitian ini, peneliti untuk memastikan 
validitas data dalam penelitian ini dipergunakan trianggulasi. Trianggulasi 
yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah trianggulasi data. Dalam 
trianggulasi data, peneliti menggunakan beberapa sumber data untuk 
mengumpulkan data dengan permasalahan yang sama. Artinya bahwa data 
yang ada di lapangan diambil dari beberapa sumber obyek penelitian yang 
berbeda. Trianggulasi metode artinya bahwa dalam mengumpulkan data, 
peneliti menggunakan teknik atau metode yang berbeda yaitu membandingkan 
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antara hasil wawancara dengan sumber data dengan data hasil pengamatan 
peneliti dan isi dokumen yang berkaitan.  
F. Teknik Analisis Data 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 
kualitatif, yaitu upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 
dikelola, mensistesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 
yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 
diceritakan kepada orang lain (Moleong, 2013: 248). Hal ini sejalan dengan 
yang dikemukakan oleh Hadari Nawawi (1996: 73) bahwa metodologi 
deskriptif merupakan prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan keadaan objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan 
fakta yang nampak. Dalam hal ini tidak hanya penyajian data secara deskriptif, 
tetapi data tersebut dikumpulkan, disusun, dan dijelaskan sekaligus dianalisis. 
Adapun tahapan-tahapan dalam analisis data menurut Miles dan 
Huberman yang dikutip dalam Sugiyono (2013 : 334) yaitu sebagai berikut: 
1. Data reduction atau reduksi data. 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
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2. Data display atau penyajian data. 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan 
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya 
dengan menggunakan teks yang bersifat naratif. 
3. Penarikan kesimpulan. 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi 
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh 
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang dapat dipercaya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Panti Pelayanan Sosial PGOT Mardi Utomo 
Semarang 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Panti pelayanan sosial yang bertempat di Jln. Mulawarman 
Keramas, Tembalang No: 5069 Sumurboto, Banyumanik, Semarang ini 
merupakan lembaga unit pelaksanaan teknis dinas sosial Propinsi Jawa 
Tengah yang memberikan pelayanan kesejahteraan sosial di bidang 
rehabilitasi sosial yang berupa bimbingan fisik, bimbingan mental, 
bimbingan  sosial dan bimbingan keterampilan serta bimbingan 
resosialisasi untuk kurun watu minimal 6 bulan dan maksimal 12 bulan. 
Di panti tersebut, terdapat gelandangan pengemis dan orang 
terlantar yang diberi layanan atau bimbingan agar mampu mandiri dan 
berperan aktif dalam kehidupan di tengah masyarakat. Unit panti 
pelayanan yang membina para gelandangan dan orang terlantar ini 
dengan berbagai bimbingan yang ada dan merubah pola pikir para 
gelandangan yang ada di panti dengan berbagai ilmu yang diberikan oleh 
penerima manfaat.  
Adapun untuk sejarah berdirinya Panti pelayanan Mardi Utomo 
Semarang sebagai berikut: 
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a. 1 September 1985 Mensos RI mendirikan panti dengan nama 
LIPOSOS ( Lingkungan Pondok Sosial). 
b. 17 September 1986, diubah namanya menjadi SRPGOT (Sasana 
Rehabilitasi Pengemis, Gelandangan Dan Orang Terlantar). 
c. 23 April 1994, nama panti diubah kembali menjadi PSBK (Panti 
Sosial  Bina Karya) Mardi Utomo Semarang. 
d. 20 Juni 2001, keberadaan panti sosial ditata kembali dengan di 
keluarkannya Peraturan Daerah (PERDA) prov. Jateng No. 7 tahun 
2001 menjadi panti karya Mardi Utomo Semarang. 
e. 7 Februari 2003, TUPOKSI yang telah ada ditegaskan kembali dengan 
SK gubernur Jawa Tengah No 22 tahun 2003 tentang penjabaran tugas  
pokok dan fungsi serta tata kerja panti karya. 
f. 20 Juni 2008, SOTK panti dirubah dengan per gub No. 50 tahun 2008 
menjadi panti karya mari Utomo Semarang yang membawahi PK 
Muria Jaya Kudus dan PK Hestening Budi Klaten sebagai sakter. 
g. Peraturan Gubernur Jawa Tengah No. 111 tahun 2010 tentang 
organisasi dan teta kerja teknis dan dinas sosial provinsi Jawa Tengah, 
maka pada tanggal 1 November 2010 panti sosial dan satuan kerja 
(sakter) berubah nomen klatur menjadi panti pelayanan sosial 
(BAREHSOS) dan unit rehabilitasi sosial (UREHSOS). 
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2. Visi dan Misi 
Visi : 
Terwujudnya penelengaraan kesejehtaraan sosial yang profesional dan 
berkelanjutan. 
Misi : 
a. Meningkatkan jangkauan, kualitas dan profesionalisme dalam 
penyelenggraan pelayanan kesejahteraan sosial. 
b. Mengembangkan, memperkuat sistem kelembagaan yang mendukung 
penyelenggaraan pelayanan kesejahteraan sosial pengemis, 
gelandangan dan orang terlantar. 
c. Meningkatkan kerjasama lintas sektoral dalam penyelenggaraan 
pelayanan  kesejahteraan sosial pengemis, gelandangan dan orang 
terlantar. 
d. Meningkatan harkat dan martabat serta kualitas hidup pengemis, 
gelandangan dan orang terlantar. 
e. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan usaha 
kesejahteraan sosial. 
3. Tujuan 
a. Penerima manfaat memiliki kempuan dan kemauan dalam 
memelihara kondisi kesehatan fisik, harga diri dan kepercayaan diri 
serta tanggung jawab sosial untuk berintregasi dalam tatanan hidup 
bermasyarakat. 
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b. Terciptnya kondisi penerima manfaat yang menghayati harkat dan 
martabat kemanusiaan dalam arti terpulihnya harga diri dan 
kepercayaan diri. 
c. Untuk menumbuh kembangkdan meningkatkan secara mantab 
kesadaraan dan tanggung jawab sosialnya, berdedikasi dalam 
kehidupan dan penghidupan secara normatif yang di liputi suasana 
kerukunan dan kebersamaan/ gotong royongan dalam kemandirian. 
d. Terbentunya karakter penerima manfaat yang jujur, disiplin, 
tanggung jawab dan mandiri. 
e. Untuk menciptakan kondisi penerima manfaat yang memiliki 
ketrampilan kerja praktis, untuk dapat hidup bermata pencaharian/ 
berpenghasilan secara normatif guna membiayai diri dan keluarga 
sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya secara wajar dan dapat 
berperan aktif  dalam kegiatan pembangunan nasional. 
4. Landasan Hukum 
a. UU No. 10 Tahun 1950 Tentang Pembentukan Provinsi Jawa Tengah. 
b. UU No. 11 Tahun 2009 tentang Kesejanteraan Sosial. 
c. UU No. 32 Tahun 2004  tentang Pemerintahan Daerah. 
d. UU No. 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangn Antara 
Pemerintahan Pusat dan Pemerintahan Daerah. 
e. PP No. 31 Tahun  1980 tentang penanggulangan gelandangan dan 
pengemis. 
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f. Kep. Mensos RI No. 40 Tahun 1983 tentang Kordinasi Penanganan 
Gelandangan dan Pengemis. 
g. Kep. Mensos RI No. 30 Tahun 1996  tentang Rehabilitasi 
Gelandangan dan Pengemis di dalam panti. 
h. Perda Prov. Jateng No. 6 Tahun 2008 Tentang Organisasi dan Tata 
kerja Dinas Daerah Provinsi Jawa Tengah. 
i. Per. Gub. Jateng No. 50 Tahun 2008 Tentang Organisasi dan Tata 
Kerja UPT pada Dinas Sosial Prov Jateng. 
j. Pergub No 111/2010 Tentang Organisasi dan Tata Keja Dinas Sosial. 
B. Temuan Penelitian 
1. Proses Rehabilitasi Para Pengemis Gelandangan Dan Orang 
Terlantar. 
Proses rehabilitasi adalah gambaran dari setiap langkah atau 
tahapan-tahapan yang dilakukan oleh pekerja sosial  dalam memberikan 
pelayanan rehabilitasi kepada para pengemis gelandangan dan orang 
terlantar. Proses masuknya penerima manfaat dapat di lihat pada bagan 
berikut : 
 
Ha 
 
 
Tabel 02. Proses masuknya penerima manfaat 
Data awal 
calon 
penerima 
manfaat 
Identifikasi  
masalah 
penerima 
manfaat 
pemberian 
tempat dan 
fasilitas 
untuk 
penerima 
manfaat 
Rehabilitasi 
penerima 
manfaat 
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Penjelasan tentang  sebagaimana yang disampaikan Bapak S dalam 
wawancara : 
Tahap awal itu, kita cari informasi dari penerima manfaat yang 
bersangkutan  tentang tempat tinggal, keluarga dan pendidikan, ini juga 
sebagai data untuk pihak panti juga agar mendapatkan fasilitas dari 
panti. (H,72 W,1 B,20-25) 
 
Dalam proses rehabilitasi masalah para pengemis, gelandangan dan 
orang terlantar di panti pelayanan sosial PGOT Mardi Utomo Semarang, 
tahap yang pertama yaitu menggali data para penerima manfaat yang 
baru, seperti di mana para penerima manfaat bertempat tinggal, lulusan 
pendidikan terakhir dan lain sebagainya. Pekerja sosial mengidentifikasi 
apakah para calon penerima manfaat dapat masuk dalam seleksi yang di 
harapkan oleh panti, maka panti akan  memberikan tempat tinggal dan 
fasilitas oleh panti. 
2. Assesment dan Treatment Penerima Manfaat PGOT Di Panti 
pelayanan Sosial Mardi Utomo Semarang 
Dalam tahap ini para penerima manfaat akan lebih ditindaklanjuti 
untuk mengidentifikasi masalah yang dihadapi oleh penerima manfaat, 
Adapun yang dilakukan dalam observasi tersebut adalah melakukan 
Assessment awal dan Indeepth interview (wawancara mendalam) untuk 
menggali informasi para penerima manfaat, dalam masalah ini pekerja 
sosial mencari informasi sebenar-benarnya dan senyata-nyatanya agar 
para konselor lebih mudah untuk mengerti latar belakang para penerima 
manfaat. 
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Hal tersebut sebagaimana yang disampaikan Bapak S dalam 
wawancara : 
Kita memanggil para penerima manfaat yang baru masuk, nah 
saya mengorek masalah yang dihadapi oleh penerima manfaat, para 
penerima manfaat banyak cerita tentang masalah ekonomi yang semakin 
sulit, sering diusir kalau tidur di emperan toko.(H, 72 W,1 B,25-29) 
 
Dalam hal ini akan dikaji untuk lebih memberikan pelayanan untuk 
para penerima manfaat agar lebih terampil dalam melakukan sesuatu dan 
dapat memecahkan masalahnya, seperti halnya para penerima manfaat 
diberikan pelayanan berupa, bimbingan rehabilitasi fisik dan kesehatan, 
bimbingan rehabilitasi mental spiritual/psikososial, bimbingan 
rehabilitasi soial, bimbingan keterampilan kerja, dengan adanya seperti 
itu pekerja sosial akan lebih mudah untuk menggali informasi yang ada 
dan secara bertahap para pekerja sosial akan menindak lanjuti para 
penerima manfaat yang akan dibina lebih lanjut  seperti masalah sosial 
yang dihadapi oleh penerima manfaat akan dipantau untuk jangka 
pendek, perkembangan apa yang terjadi dengan para penyandang 
masalah sosial. Ketika penerima manfaat belum bisa berkembang, maka 
pekerja sosial menindak lanjuti masalah yang dihadapi. 
Hal tersebut sebagaimana yang disampaikan Bapak S dalam 
wawancara : 
Kita juga memantau perkembangan para penerima manfaat yang 
di panti kalau penerima manfaat perkembangannya positif atau baik kita 
tidak akan memanggil lagi, nah kalau ada penerima manfaat tidak 
berubah kita akan menindak lanjuti lagi mendorong lagi agar penerima 
manfaat mau berubah untuk lebih baik lagi (H, 72 W,1 B,30) 
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Treatment dilakukan ketika sudah adanya data-data yang masuk 
dari penerima manfaat yang ada di panti pelayanan sosial. Data yang 
dimaksud tentunya berkaitan dengan masalah yang dihadapi oleh 
penerima manfaat. Para pekerja sosial/konselor memberikan pelayanan 
yang sesuai dengan masalahnya. Bentuk pelayanan dari pekerja sosial 
yaitu salah satunya mengintruksi penerima manfaat untuk melakukan 
berbagai kegiatan yang ada di panti. Pelayanan tersebut yaitu bimbingan 
sosial yang sangat penting untuk diterapkan, karena bimbingan sosial 
sangat bermanfaat agar penerima manfaat dapat menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapinya. Penerima manfaat tersebut dapat 
menjalankan fungsi-fungsi sosial dan tugas sosialnya secara lebih baik 
dalam lingkungan sosial.   
Hal tersebut sebagaimana yang disampaikan Bapak N dalam 
wawancara : 
Sulitnya itu,  para penerima manfaat banyak yang malas. Saya 
sendiri sebagai pegawai juga harus benar-benar mendorong. Bagaimana 
caranya saya dekatai penerima manfaat untuk meninggalkan 
kemalasanya dengan cara mengajak langsung untuk ikut bimbingan atau 
keterampilan. Kalau tidak seperti itu, penerima manfaat tidak akan 
berubah. Kan percuma saja. Kalau di panti ini, para penerima manfaat 
cuma numpang tidur dan makan. Ini kan tugas pekerja sosial di panti. Ya 
memang seperti ini, ada susahnya ada enaknya (H, 72 W, 2 B, 27-34) 
 
Selain itu, individual memperoleh pemahaman, pengetahuan dan 
keterampilan yang dapat digunakannya untuk melakukan fungsi dan 
tugas sosial di masyarakat. Sehingga, individu dapat mandiri atau tidak 
tergantung terus-menerus kepada orang lain. Bimbingan rohani juga 
sangat berpengaruh bagi jiwa dan tingkah laku para penerima manfaat 
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yang ada di panti pelayanan sosial PGOT Mardi Utomo Semarang. 
Bimbingan rohani merupakan salah satu usaha yang dilakukan oleh 
pekerja sosial agar individu lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
Ketika individu sudah mengkaji ilmu bimbingan rohani, maka tingkah 
laku para penerima manfaat akan terbentuk dan diterima di masyarakat. 
Selain bimbingan rohani, bimbingan keterampilan juga diterapkan 
oleh pekerja sosial. Bimbingan ini membantu individu untuk belajar 
mengerti mengenai keterampilan yang akan dipilihnya. Keterampilan 
tersebut sangat diperlukan penerima manfaat. Ketika penerima manfaat 
keluar dari panti, mereka sudah mempunyai skill yang didapat selama 
mereka di panti. Penerima manfaat akan lebih mulia memiliki pekerjaan 
daripada minta-minta atau mengemis.  
Hal tersebut sebagaimana yang disampaikan Bapak S dalam 
wawancara : 
Alhamdulilah. Para penerima manfaat kalau sudah memenuhi 
syarat untuk keluar, maka kita juga bersyukur. Para penerima manfaat 
juga sudah mempunya bekal dan sudah mempunyai keterampilan yang di 
dapat itu juga sebagai bekal. (H, 73 W,1 B,90-94 ) 
 
C. Pembahasan 
Menurut Juda Damanik (2008:04-05) berpendapat bahwa pekerja 
sosial adalah “pemberi bantuan” profesional yang membantu orang lain 
memecahkan masalah-masalah dan memperoleh sumber daya-sumber daya, 
yang memberikan dukungan selama krisis, dan memfasilitasi respon sosial 
terhadap kebutuhan-kebutuhan. Mereka telah memiliki landasan 
58 
 
pengetahuan dan keterampilan-keterampilan yang disyaratkan serta 
menganut nilai-nilai dan etika profesi pekerja sosial. 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
peran pekerja sosial salah satunya yaitu membantu penerima manfaat. Di 
panti pelayanan sosial PGOT Mardi Utomo Semarang, pekerja sosial 
membantu menyelesaikan masalah penerima manfaat agar penerima 
manfaat berfikir dan merubah perilaku yang tidak baik menjadi baik. 
Dengan banyaknya bimbingan yang diberikan oleh pihak panti dan fasilitas 
yang diberikan akan membuat penerima manfaat mampu untuk berkembang 
dengan ilmu yang di dapat. Pekerja sosial juga mampu untuk merubah para 
pengemis, gelandangan dan orang terlantar untuk tetap berkembang dan 
berguna bagi masyarakat. 
Selain membantu, pekerja sosial juga berperan sebagai perantara. 
Dia membentuk jaringan kerja, seperti menghubungkan berbagai relasi 
dalam hal pekerjaan agar penerima manfaat mudah mendapatkan pekerjaan. 
Sedangkan pekerja sosial sebagai pemungkin, dia berperan memberikan 
masukan/konseling kepada penerima manfaat untuk mengatasi masalah para 
penerima manfaat. Dalam hal ini, pekerja sosial memberikan beberapa 
kemungkinan-kemungkinan yang terkait dengan masalah yang dihadapi 
penerima manfaat. Sehingga, penerima manfaat bisa menyelesaikan masalah 
yang dihadapinya. 
Hal tersebut sebagaimana yang disampaikan Bapak R, dalam 
wawancara : 
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Untuk melakukan kegiatan seperti keterampilan kerja, bimbingan 
sosial, bimbingan rohani, dulu saya bermalas-malasan. Tapi mau 
bagaimana lagi? Waktu pasti akan bertambah. Bagaimana caranya kita 
memanfaatkan waktu. Saya sendiri juga tidak mau diolok-olok dan dihina 
orang lain. Alhamdulillah, saya mulai hidup di balai ini, sedikit demi sedikit 
saya mulai berubah seperti saya mengerjakan sholat dan bisa bekerja untuk 
menghidupi ketiga anak saya. Kalau saya tidak mencari tambahan, saya 
tidak bisa membeli susu buat anak saya. (H, 81 W, 3 B, 38-49) 
Dengan demikian, pekerja sosial berperan penting dalam membantu 
menyelesaikan masalah penerima manfaat. Penerima manfaat tidak lagi 
malas-malasan. Mereka juga mampu berfikir untuk masa depannya. 
Pekerja sosial juga berperan sebagai penghubung antara penerima 
manfat yang satu dengan yang lainya. Dalam hal ini, penerima manfaat akan 
mampu berkomunikasi dengan penerima manfaat yang lainnya. Sehingga, 
terjadi keharmonisan di dalam panti pelayanan sosial. 
Peran pekerja sosial juga harus melindungi para penerima manfaat 
agar penerima manfaat merasa nyaman di dalam panti. Ketika penerima 
manfaat sudah nyaman di dalam panti dan mampu berinteraksi dengan 
penerima manfaat lainya maka penerima manfaat akan mudah untuk 
diberikan bimbingan dan tidak ragu lagi untuk mengutarakana masalah yang 
dihadapinya. Masalah tersebut akan dianalisis oleh pekerja sosial sebagai 
upaya memberikan perhatian kepada penerima manfaat, hal itu merupakan  
peran pekerja sosial sebagai inisiator untuk penerima manfaat. 
Beberapa peran pekerja sosial dirasakan oleh penerima manfaat 
apabila keduanya telah membuat kesepakatan bahwa akan ada perubahan 
dari pelayanan tersebut. Pekerja sosial juga memberikan tahapan-tahapan 
untuk penerima manfaat agar perkembangan yang terjadi bisa di capai 
60 
 
dengan maksimal, tahapan-tahapan yang diberikan adalah ilmu tentang 
agama, keterampilan, bimbingan sosial, mental serta bimbingan fisik, para 
penerima manfaat akan diberikan berbagai pelayanan agar penerima 
manfaat mampu berkembang tidak hanya secara terampil tetapi juga 
berpotensi dan memegang teguh agama yang dipercaya. 
Adapun faktor pendukung dalam merehabilitasi masalah penerima 
manfaat para pengemis, gelandangan dan orang terlantar (PGOT) antara 
lain: 
 (1) Tempat tinggal yang disediakan oleh pihak panti sangatlah layak untuk 
dihuni para penerima manfaat. 
(2)  Adanya tunjangan berupa kesehatan, pakaian dan jaminan makan sehari 
3x untuk para penerima manfaat.  
(3) Petugas yang sangat memperhatikan para penerima manfaat agar 
berubah perilakunya untuk menjadi lebih baik.  
(4)  Para petugas panti memberikan layanan berupa ilmu yang ada berupa 
bimbingan sosial, bimbingan keterampilan dan masih banyak lagi.  
(5)  Penerima manfaat dilatih untuk membiasakan hidup bersih. 
Dengan adanya faktor pendukung, maka pihak panti akan lebih mudah 
untuk merehabilitasi para penerima manfaat. Sedangkan faktor penghambat  
dalam merehabilitasi masalah penerima manfaat para pengemis, 
gelandangan dan orang terlantar (PGOT) antara lain: 
(1) Kurang padatnya bimbingan keterampilan yang diberikan oleh pihak 
panti. 
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(2) Para penerima manfaat kurang terbuka dengan para petugas yang ada di 
panti. 
(3) Kurangnya interaksi para penerima manfaat dengan penerima manfaat 
lainya.  
(4) Beberapa penerima manfaat masih sulit untuk di di arahkan seperti 
sholat dan kegiatan yang ada di panti.  
(5)  Kurangnya pegawai di bidang pekerja sosial. 
Dengan adanya faktor pendukung dan penghambat para pekerja sosial 
dalam merehabilitasi para pengemis, gelandangan dan orang terlantar di 
panti pelayanan Mardi Utomo Semarang, maka akan ada evaluasi yang 
bersifat terus menerus sebagai bentuk perbaikan. Dalam hal ini, perbaikan 
yang dimaksud berguna untuk memaksimalkan kinerja pekerja sosial di 
panti untuk terus menggali dan membantu mengembangkan potensi yang 
dimiliki penerima manfaat.  Penerima manfaat akan terampil di kehidupan 
yang sesungguhnya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Dari  penelitian di atas , dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Panti pelayanan Mardi Utomo Semarang membantu para pengemis, 
gelandangan dan orang terlantar (PGOT) untuk bertempat tinggal di 
panti dan mendapatkan kegiatan yang ada, seperti bimbingan rohani, 
sosial, kesehatan, fisik serta mental dengan adanya program seperti itu 
sangatlah membantu dalam pola pikir para penerima manfaat. 
2. Dengan adanya rehabilitasi di panti pelayanan sosial PGOT Mardi 
Utomo Semarang, pekerja sosial membantu para pengemis, 
gelandangan dan orang terlantar agar terampil dan mampu berfungsi 
sosial. 
3. Peran dari pekerja sosial yang bertugas untuk membantu memecahkan 
masalah, para penerima manfaat yang ada di panti serta memberikan  
berupa kegiatan yang membuat penerima manfaat merubah dirinya 
menjadi lebih baik serta mampu beradaptasi dengan lingkungan dan 
berguna bagi masyarakat. 
B.  Saran 
1. Untuk penerima manfaat, peneliti berharap agar penerima manfaat 
senantiasa memperhatikan dengan seksama agar pelayanan yang 
diperoleh dapat menghasilkan dampak yang positif dan maksimal.  
63 
 
2. Untuk pekerja sosial, peneliti berharap agar dapat bekerja secara 
maksimal. Kemudian dengan memaksimalkan pelayanan yang telah 
disusun, maka akan tercapai tujuan dalam membantu penerima manfaat 
berubah menjadi seseorang yang mampu berfungsi sosial di masyarakat. 
3. Untuk panti pelayanan sosial PGOT Mardi Utomo Semarang, peneliti 
berharap agar seluruh pelayanan yang telah disusun dapat terlaksana 
dengan baik. Setelah diterapkan, tentu diperlukan adanya evaluasi. Dari 
sinilah evaluasi diharapkan berdampak positif untuk penerima manfaat 
dan pekerja sosial.  
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Lampiran 1 
INTERVIEW GUIDE 
Adapun garis besar pertanyaan yang diajukan adalah sebagai berikut: 
Interview Untuk Penerima Manfaat 
1. Siapa nama informan? 
2. Bagaimana kegiatan sehari-hari informan? 
3. Apa pekerjaan informan? 
4. Apa pendidikan terakhir informan?  
5. Bimbingan apa yang di dapat oleh informan ? 
6. Apakah bimbingan dan konseling berpengaruh dengan pola pikir 
informan ? 
7. Kegiatan apa yang di dapat informan? 
 
Interviw Untuk Pekerja Sosial 
1. Masalah apa yang di dihadapi penerima manfaat? 
2. Keterampilan apa saja yang diberikan oleh penerima manfaat? 
3. Bagaima caranya untuk memecahkan masalah penerima manfaat? 
4. Apakah penerima manfaat susah di atur untuk kegiatan di panti?  
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Lampiran 2 
OBSERVASI GUIDE 
1. Ciri-ciri fisik subjek 
2. Penampilan subjek saat diwawancara 
3. Kondisi lokasi wawancara 
 
No Informan 
Usia 
(tahun) 
Jenis 
Kelamin 
Status 
1 S 53 Laki-laki Petugas balai/ pekerja sosial 
2 N 68 Laki-laki Petugas balai/ pekerja sosial 
3 R 51 Laki-laki Bapak / penerima manfaat 
4 W 49 Perempuan Ibu/ penerima manfaat 
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Lampiran 3 
TRANSKRIP WAWANCARA I 
Nama   : S Informan / kepala bidang pekerja sosial ) 
Usia   : 53 tahun 
Jenis Kelamin  : laki-laki 
Tanggal Wawancara : 22 Mei 2017 
Lokasi Wawancara : Ruang kepala pekerja sosial 
Alamat Informan : Semarang 
Keterangan  : O = Observer 
      I = Informan 
 
Baris Transkip wawancara Analisis gejala 
1 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
15 
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25 
 
 
O : Assallamu‟alaikum pak 
I : Wa‟allaikum sallam mas 
O: Ini saya dari IAIN Surakarta pak di sini saya 
melakukan penelitian, dan saya mau wawancara dengan 
bapak boleh tidak pak? 
I: Boleh mas. mau tanya-tanya tentang apa mas ? 
O: Sebelumya mau tanya dulu ini dengan bapak siapa ? 
I: Saya bapak S, lha mase sendiri namanya siapa? 
O: Saya Joko pak, bapak S ini kan kepala di bidang 
pekerja sosial ngeh? Sudah berapa tahun pak Anda di 
sini? 
I: Wah kalau berapa lama sudah lama sekali mas, kalau 
cuma 10 tahun ya lebih mas, iya mas di sini saya 
sebagai kepala di bidang pekerja sosial, 
O: berarti sudah tau ya pak karakter setiap penerima 
manfaat di sini? 
I:terkadang di sini itu macem-macem mas, ada yang 
hanya diam,ada yang gampang marah, ada yang 
menyendiri terus, banyak mas pokoe, cara 
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membujukpun para pekerja sosial juga dengan cara 
yang berbeda-beda pula mas, 
O:nah kesulitan bapak di sini untuk membimbing para 
penerima manfaat sulit tidak sih pak? 
I: ya kadang gampang kadang sulit mas tapi banyak 
sulitnya mas, la sekarang gimana ngak sulit mas, kita 
menghadapi orang-orang jalanan yang mereka sama 
sekali tidak mau di atur mas, 
O:kalau begitu dengan cara apa sih pak untuk 
mengatasi seperti itu? 
I: ya kita selalu membimng dengan cara kita membaur 
dengan para penerima manfaat, kita menanyakan 
masalah yang dihadapi dengan cara gaya bicara yang 
sangat sopan yang kaya kita mengkonselinggi orang 
mas, tapi bedanya kita lebih sopan mas kita juga takut 
mas kalau kita di serang oleh penerima manfaat secara 
lagsung, 
O: kaya bersih-bersih balai itu bagaimana pak ? 
I: kadang saya ikut membaur dan mencontohkan ketika 
bersih bersih di balai mas kadang kalau kita menyuruh 
untuk bersih-bersih para penerima manfaat tidak mau 
untuk melakukannya nah makanya saya ikut bersih 
bersih dan mengajak penerima manfaat untu ikut 
bersih-bersih ya katakanlah mencotohi mas 
O: apa ada pak yang mengamuk kalau di suruh pak? 
I: nah dulu itu ada mas penerima manfaat mengamuk 
ketika para petugas menyuruh untuk membersihkan  
lingkungan yang ada di belakang balai mas (kebun) 
penerima manfaatnya itu tidak mau di suruh mas kalau 
ngak kemauanya penerima manfaatnya itu mas, 
makanya saya kadang ikut membaur dan membantu 
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utuk lebih dekat lagi dengan penerima manfaat mas 
agar saya tau karateristik kesahrian penerima manfaat 
itu bagaimana 
O:oh begitu ya pak, wah menjadi petugas di sini juga 
agak berat berarti ya pak ? 
I:ya kadang terasa berat mas tapi mau gimana lagi kalau 
kita senang dengan pekerjaan kita pasti ya kita atasi 
dengan hati mas, 
O: kalau bapak lagi sibuk untuk urusan luar itu 
bagaimana pak? Untuk memantauny? 
I: biasanya saya bertanya kepada pekeja sosial yang lain 
mas apa ada kendala ketika ada penerima manfaat yang 
mempunyai masalah dan itu merugikan penerima 
manfaat yang lain 
O: untuk bimbingan dan konseling di sini sangat 
penting tidak sih pak untuk mengatasi para penerima 
manfaat di sini? 
I:sangat penting mas masalahnya setiap hari kita harus 
membimbing para penerima manfaat yang ada di sini 
demikian dengan konseling mas para penerima manfaat 
pasti membutuhkan itu, kita sebagai pekerja sosial juga 
harus jeli untuk memecahkan masalah para penerima 
manfaat 
O:biasanya berapa kali sih konseling dilakukan di sini 
untuk per individu? 
I:tergantung mas kadang ada yang 4 kali ada yang 2 
kali ada juga yang 5 kali tergantung penerima 
manfaatnya mas kita lihat perkembangan dari minggu 
per minggu mas kalau ada perkembangan kita selalu 
memotivasi mas kalau tidak ada perkembangan kita 
engajari para penerima manfaat untuk berkembang di 
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balai, 
O: untuk kegiatan pak seperti bimbingan 
rohani,bimbingan sosial dan yang lainya itu para 
penerima manfaat bagaimana pak? 
I: ya kalau kegiatan banyak yang mengikuti mas ada 
juga yang tidak mau mas untuk kegiatan ya kita sebagai 
petugas ya mengajak lagi mas, 
O:ehmmm gitu ya pak ya, oh iya pak sebelumnya 
terimakasih pak atas waktu yang sudah diberikan 
kepada saya pak, 
I:sama sama mas kalau butuh informasi nanti bisa ke 
saya kalau informasi balai nanti bisa di ruang tata usaha 
yaa, 
O:siap pak terima kasih,Assallamu‟alaikum pak 
I : Wa‟allaikum sallam mas 
 
  
73 
 
TRANSKRIP WAWANCARA II 
Nama   :N Informan / petugas pekerja sosial ) 
Usia   : 68 tahun 
Jenis Kelamin  : laki-laki 
Tanggal Wawancara : 23 Mei 2017 
Lokasi Wawancara : Ruang kepala pekerja sosial 
Alamat Informan : Semarang 
Keterangan  : O = Observer 
      I = Informan 
 
Baris  Transkip wawancara Analisis gejala 
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O : Assallamu‟alaikum pak 
I : Wa‟allaikum sallam mas 
O:ini saya mau minta ijin untuk wawancara kepada 
bapak, boleh tidak pak saya wawancara kepada 
bapak?hehe 
I:ya boleh mas kan mase juga penelitian di sini jadi 
segala informasi insaallah kita berikan, 
O:terimakasih pak, oh ya ini dengan bapak siapa ya? 
I:saya bapak N, 
O:sudah berapa lama pak, bapak berkerja di balai ini? 
I:15 tahun lebih mas, saya dulu juga di oper mas di 
tempatkan di berbagai daerah la wong saya ini berkerja 
di bawah pemerintahan sudah 30 tahun lebih mas, 
O:wah berarti kalau sudah 15 tahun lebih, di balai ini 
sudah bermacam macam orang jalanan yang anda atasi di 
sini pak? 
I:wah ya sudah tidak bisa di hitung mas, di sini itu 
penerima manfaatnya beragam ragam mas, tapi penerima 
manfaat yang dulu sama yang sekarang lebih enak yang 
sekarang mas 
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O:la perbedaanya emangnya apa saja pak? 
I:wah dulu itu ya mas di balai rehabilitasi itu blok-blok 
an mas pasti setiap hari ada yang berkelahi mas,  
O:kalau yang sekarang pak? 
I:kalau sekarang balai rehabilitasi di sini sudah aman 
mas dari perilaku para gelandangan atau yang lainya mas 
sekarng sudah jarang sekali yang namanya berkelahi 
mas, Cuma penerima manfaatnya ada yang sangat malas-
malasan mas 
O:kalau penerima manfaat di sini kaya bapak katakan 
tadi malas-malasan apa yang bapak lakukan? Apakah 
sulit untuk melakukan kegiatan pak ara penerima 
manfaat? 
I: sulitnya itu mas para penerima manfaat banyak yang 
malas mas saya sendiri sebagai pegawai juga harus 
benar-benar mendorong mas bagaimana caranya ,saya 
dekati para penerima manfaat untuk meningalkan 
kemalasanya dengan cara  mengajak langsung unuk ikut 
bimbingan atau keterampilan mas , la kalau tidak seperti 
itu penerima manfaat tidak akan berubah percuma mas 
kalau di balai ini para penerima manfaat Cuma numpang 
tidur dan makan. ini kan tugas pekerja sosial di balai mas 
emang kayak gini mas ada susahnya ada enaknya 
O:tapi ya kalau di ajak pasti mau ya pak? 
I:ya kadang kalau di ajak itu mau mas, kadang tidak mau 
mas tetapi tetep kita harus selalu mengajak mas biar 
mereka tumbuh dengan perasaan sungkan dengan 
petugas, 
O:berarti bapak harus menyuruh terus ya pak untuk 
kegiatan yang ada di balai agar penerima manfaat iku? 
I: penerima manfaat di sini macam-macam mas dan ngak 
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mungkin sama to nah makanya tiap hari itu harus di 
suruh mas, kadang juga ada mas penerima manfaat yang 
tidak mau mengikuti kegiatan mas, ya bisanya saya tiap 
hari mas muter di penginapan para penerima manfaat 
mas yang agar mereka mau mengikuti kegitan mas, kan 
juga lumayan to mas buat ilmu biar di lihat masyarakat 
itu nga sekedar sebelah mata mas 
O:fasilitas apa saja pak yang di dapatkan oleh penerima 
manfaat di sini pak? 
I:ya banyak mas,sekarang kurang enak gimana mas para 
penerima manfaat tempat tinggal di kasih,jaminan 
kesehatan di kasih,pakaian di kasih, makan di kasih 
gratis mas, ya kita kan mau merubah pola pikir mereka 
mas agar lebih maju seperti berperilaku ataupun sopan 
santun kepada orang lain, di kasih ilmu tentang 
keterampilan, ilmu ngaji/bimbingan rohani masih banyak 
lagi mas di sini, 
 O:ehm gitu pak, kalau biasanya penerima manfaat kalau 
mempunyai masalah berapa kali sih untuk 
pennganan/mengkonselinggi pak? 
I:ya tergantung masalah dan penerima manfaatnya mas, 
kalau peneima manfaat bisa berfikir kita menyelsaikan 
masalah dengan 2 kali pertemuan, itu kita lihat secara 
perkembangan selama di balai mas kita pantau semaua 
penerima manfaat ada perkmbangan tidak , ada yang 5 
kali karena kurangnya berkembang pola pikir mereka 
kita tutun terus menerus mas, 
O:berarti pendekatan bapak dengan penerima manfaat 
berbeda beda ya pak? 
I: disini saya sudah lama mas bekerja di sini banyak 
bertemu dengan penerima manfaat yang berbeda-beda 
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makanya mas kadang cara saya untuk mendekati dan 
mengajak penerima manfaa itu berhasil kadang juga 
tidak berhasil mas tapikan pekerja sosial di sini kan 
bukan Cuma saya mas masih ada yang lain juga nah jadi 
penerima manfaat itu tanggung jawab bersama, ada mas 
salah satu penerima manfaat yang jarang mandi mas ya 
saya harus menyuruh untuk mandi mas biar sama dengan 
yang lainya, seperti halnya sholat mas saya terkadang 
harus menjeputnya untuk menunaikan ibadah sholat mas 
O:berarti menjadi pekerja sosial di balai rehablitasi 
seperti ini susah juga ya pak? 
I:wah kalau di bilang susah dulu memang susah sekali 
mas tetapi kalau sudah tau dasar-dasarnya kita sebagai 
pekerja sosial, yang selalu membimbing dan membantu 
masalah mereka dengan senang hati ya pasti bisa mas 
walaupun itu sulit, la gimana lagi mas profesi bapak juga 
seperti itu mau ngak mau harus saya lakukan. 
O:nah untu kegiatan para penerima manfaat apa semua 
penerima manfaat mengikuti pak? 
I:ya banyak yang engikuti mas tapi ada yang tidak 
mengikuti, ya mau gimana seperti saya juga harus harus 
muter untuk mengajak par penerima manfaat untuk 
mengikutinya biar para penerima manfaat mempunyai 
tambahan ilmu mas. 
O:ehhhm sepertinya itu dulu aja pak nanti kalau 
wawancara lagi tidak apa apa kan pak hehe  
I:ya gpp mas  
O:terimakasih pak  
I:sama sama mas 
O : Assallamu‟alaikum pak 
I : Wa‟allaikum sallam mas 
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TRANSKRIP WAWANCARA III 
 
Nama   : R ( Informan / penerima manfaat ) 
Usia   : 51 tahun 
Jenis Kelamin  : laki-laki 
Tanggal Wawancara : 5 juni 2017 
Lokasi Wawancara : Ruang tamu 
Alamat Informan : bekasi 
Keterangan  : O = Observer 
   I = Informan 
 
Baris Transkip Wawancara Analisis 
1 
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O : Assallamu‟alaikum pak 
I : Wa‟allaikum sallam mas, silahkan masuk mas 
O: terimakasih pak 
I: ada apa ya mas? 
O:  ini pak saya mau wawancara bapak, ya mau tahu 
sejarah bapak kok bisa berada disini. Boleh pak saya 
wawancara dengan bapak? 
I: ya boleh mas,  
O: terimakasih pak, oh iya ini dengan bapak siapa ngeh 
? 
I: saya dengan bapak R, la mase ini siapa dari kampus 
mana? 
O: saya joko pak dari solo, 
I: ya jauh yaa dari solo ke Semarang, mase kayae tadi 
malam itu menginap di balai to? 
O: iya pak saya satu minggu ini menginap di balai ya 
mau penelitian di sini. Oh iya bapak aslinya dari mana ? 
I: saya itu asli dari bekasi mas tahun. 
O: la awalnya gimana pak kok bisa sampai di sini? Apa 
Pembuka 
wawancara 
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ada yang menyuruh bapak untuk datang ke balai? 
I: saya ki asli bekasi mas, 2016 kemaren saya kena razia 
besar-besaran di jakarta mas semua yang kena razia di 
buang mas, salah satunya saya di buang di Semarang 
mas, bangunan yang sekiranya membuat kumuh kota itu 
juga di gusur mas.  
O: bapak R ini bisa sampai sini ke razia dari satpol pp 
atau bapak menawarkan diri untuk tinggal di sini pak? 
I: saya itu di tawari sama bapak nyoman yang di pekerja 
sosial mas, saya di tawari untuk tinggal di balai mas, ya 
otomotis saya dan istri saya mau mas, kasihan anak-
anak saya juga mas, saya tidak mempunyai tempat 
tinggal yang jelas mas saya, 
O: nah untuk kegiatan yang yang ada di balai pak,  ya 
apa bapak menikuti dengan senng hati atau bagaimana 
pak? hehe  
I:Untuk melakukan kegiatan seperti keterampilan 
kerja,bimbingan sosial,bimbingan rohani dulu emang 
saya malas-malasan mas tapi mau bagaimana lagi waktu 
itu kan pasti akan bertambah to mas bagaimana caranya 
kita memamnfaatkan waktu mas saya juga tidak mau 
mas di olok-olok orang mas saya juga tidak mau lagi di 
hina mas, alhamdulilah saya mulai hidup di balai ini 
saya sedikit-sedikit berubah mas seperti saya 
mengerjakan sholat dan bisa bekerja mas anak saya 3 
mas kalau saya tidak mencari tambahan saya tidak akan 
bisa membeli susu buat anak saya mas 
O: oh gitu ya pak, oh ini pak, pasti kan semua ada 
masalah ya pak termasuk saya juga pak, nah bapak 
sendiri bagaimana unuk penyelesaian masalahnya bapak 
ini? 
Alamat 
Informan 
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I:ya saya cerita mas sama pekerja sosial mas,  kalau 
saya mempunyai masalah. 
O: berarti apa pekerja sosial bagi bapak itu sangat 
membantu pak, apa pekerja sosial selalu mengarahkan 
bapak untuk menjadi yang lebih baik pak? 
I:alhamdulilah mas bapak-bapak petugas (pekerja 
sosial) yang selalu mengarahkan saya untuk tetap 
melakukan kegiatan positif dan memberikan masukan 
yang berguna bagi saya mas, kadang kalau saya 
mempunyai masalah yang mungkin itu saya tidak bisa 
mengatasi saya pasti curhat dengan petugas (pekerja 
sosial), terkadang saya juga tidak mau cerita mas karena 
saya sudah terlalu banyak cerita kepada mereka mas ya 
bisa ngak bisa saya harus berfikir untuk memecahkan 
masalah saya sendiri mas kalau tidak bisa baru saya 
menceritakanya kepada para petugas mas untuk 
menceritakan masalah saya. 
O: apakah berpengaruh pak, para pekerja sosial itu 
memberikan bimbingan dan konselingan kepada bapak? 
I: wah kalau itu sangat berpengaruh mas kaya yang 
sudah saya katakan tadi mas, saya harus meminta 
bantuan kalau ada masalah mas , terkadang juga malu 
mas masak mau minta bantuan terus, 
O:oh ya pak untuk kegiatan sehari-hari bapak itu  bapak 
kerja atau tidak pak? 
I: alhamdulilah mas saya bekeja sebagai penjual koran 
mas saya juga sebagai distribtor, saya mengambil 
banyak koran dan di ambil penerima manfaat yang lain 
untuk di jual kembali mas ini juga berkat doa dan usaha 
mas , kalau ngak ada usaha Cuma doa saja pasti tidak 
cukup mas, ya alhmadulilah pekerjaan ini lancar mas 
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bisa membeli susu tambahan buat anak saya dan 
sebagian untuk di tabung ya kalau keluar dari sini biar 
bisa mengontrak rumah mas 
O: untuk pendapatan berarti lumayan ya pak  banyak ya 
pak? 
I: alhamdulillah mas yang penting bisa membelikan 
susu tambahan buat anak saya mas, dan bisa menabung 
mas. 
 O: alhamdulillah pak, berarti dengan adanya balai 
rehabilitasi ini bapak sangat terbantu pak? 
I: terbantu sekali mas, kalau saya masih mengelandang 
saya mungkin ngak bisa menabung mas ngak bisa 
meningkat mas kehidupan saya. 
O:oh gitu ya pak, ya mungkin ini dulu pak 
wawancaranya terimakasih ya pak atas waktunya 
.I: sama-sama mas ya nanti kalau mau wawancar lagi 
kesini aja mas 
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TRANSKRIP WAWANCARA IV 
 
Nama   : W ( Informan / penerima manfaat ) 
Usia   : 49 tahun 
Jenis Kelamin  : Perempuan  
Tanggal Wawancara : 6 juni 2017 
Lokasi Wawancara : Ruang tamu 
Alamat Informan : bekasi 
Keterangan  : O = Observer 
      I = Informan 
 
Baris  Transkip wawancara Analisis  
1 
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O : Assallamu‟alaikum buk 
I : Wa‟allaikum sallam mas 
O: ini buk saya mau wawancara ibuk sebagai 
penerima manfaat yang ada di sini buk 
I:oh iya mas silahkan mau tanya apa ini? 
O:ya sekedar mau tanya tanya aja buk, oh ya ini 
dengan ibu siapa ngeh? 
I:saya ibu w, mase ini yang kuliah dari solo itu? 
O:iya buk, oh ya ibuk di sini sudah berapa bulan 
buk ? 
I: saya di sini itu sudah 7 bulan lebih 1 minggu 
nan mas sepertinya, 
O:seharusnya ibu sudah keluar dari balai ya buk? 
I: ya kurang tau juga kalau di tata tertib 6 bulan 
itu sudah harus keluar dari balai mas, ya saya 
mensyukuri aja mas di sini saya juga sangat 
terbantu mas. 
O:ibuk ini asli mana buk? 
I:saya Jakarta mas, kena razia mas semua 
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gelandangan dan orang terlantar di Jakarta di 
angkut semua mas di buang mas, sepengetahuan 
saya di Semarang itu banyak yang di buang di 
sini mas, 
O:la ibuk berarti di Semarang udah lama buk? 
I: ya sudah lama mas 
O:la ibuk sebelum ke balai ini hidup dimana buk? 
I:ya di Semarang mas, di emperan toko di taman 
kota ya mau gimana lagi mas orang saya itu juga 
tidak punya uang untuk membayar tempat 
tinggal. 
O: la ibuk ini sebelum masuk dib alai ibuk 
mencari uang gimana buk? 
I: meminta-minta mas, mau saya ngelamar kerja 
pasti saya juga ngak bakal di terima mas ortang 
dulu itu pakaian saya aja Cuma 3 mas anaknya 
saya punya 4 mas. Dulu itu sudah Alhamdulillah 
mas saya bisa memberi makan anak saya mas dan 
anak saya juga sehat sampai sekarang mas 
O:anak ibu umur berapa ini buk? 
I: sudah 4 tahun lebih mas, 
O: 4 tahun ya buk ehmmm, oh iya buk tadi kan 
ibu bilang kalau balai ini sangat membantu ibu 
alasanya buk?  
I: Alhamdulilah mas adanya panti ini saya sangat 
terbantu, dengan adanya petugas yang ada di balai 
saya bisa menabung mas dan bisa mengumpulkan 
uang, para petugas itu setiap minggu menyuruh 
untuk menabung mas ya alakadarnya 20 ribu ya 
gapapa 50 ribu ya gapapa yang penting kata 
petugasnya itu harus menabung mas, katanya 
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kalau tidak menabung akan susah lagi ketika 
keluar dari balai mas tidak mempunyai pegangan 
uang, 
O: terbantu antara lainya buk? 
I:Ya kayak tempat tinggal gratis terus peralatan 
mandi terus pakaian, setiap seminggu sekali cek 
kesehatan juga mas pokoknya di sini itu saya 
sangat terbantu mas daripada saya di jalanan 
tempat tinggal saja ngak punya mas, 
O:nah untuk ibuk sendiri kan sudah lama di sini 
kan untuk beribadah ibu bagaimana buk kayak 
sholat gitu? 
I: Ya alhamdulillah ya mas ya saya selalu shalat 5 
waktu di masjid mas dulu jarang mas kadang 
shalat aja masih bolong-bolong. Kembali lagi mas 
dengan para petugas mas selalu mengingatkan 
apalagi para pekerja sosial yang selalu muter 
untuk menyuruh para penerima manfaat untuk 
shalat di masjid. Saya sangat bersyukur mas bisa 
kembali dan mendekatkan diri kepada allah mas  
O:setiap seminggu sekali kan ada bersih-bersih 
balai buk nah ibu sendiri gimana ini? Hehe 
I: Kalau soal bersih-bersih itu pasti mas saya 
lakukan setiap hari menjaga kebersihan 
lingkungan mas, kalau jadwal bersih-bersih balai 
saya selalu ikut mas ya agar tidak membuat 
kecewa para petugas mas , kadang kan petugas ya 
keliatan pusing mas kalau para penerima manfaat 
masih sulit untuk bersih-bersih di area panti 
O:apa sih buk kegiatan yang ibuk suka di balai 
sini ? 
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I:menjahit mas sama memasak mas, 
O: pendapat ibu sendiri para petugas atau 
pembimbing di sini itu bagaimana sih buk? 
I:ya baik-baik mas mas ada juga yang kadang-
kadang marah mas ada yang kadang judes juga 
mas, tapi kebanyakan petugas di sini baik-baik 
mas 
O: ibu tahu tidak tugas para pekerja sosial di sini 
buk? 
I: ya membimbing mas sama membantu 
memecahkan masalah termasuk masalah saya 
mas, 
O:berarti kalau ibuk mempunyai masalah berarti 
ibuk selalu cerita kepada pekerja sosial buk ? 
I: Kalau masalah saya selalu cerita kepada para  
petugas sosial mas saya selalu di motivasi kepada 
para petugas mas, ya mau gimana lagi kalau saya 
di motivasi bisa ngak bisa saya selalu mencoba 
dan alhasil berhasil walaupun itu ngak 100% bisa 
mas yang pnting ada hasilnya walaupun harus 
dilakukan secara bertahab. 
O:tadi kan ibuk bilang ibu juga termasuk orang 
yang di pecahkan masalahnya? Setelah 
pemecahan masalah ibu kalau ada masalah pasti 
cerita tidak buk dengan para pekerja sosial di 
sini? 
I:ya pasti cerita mas apalgi kalau saya binggung 
dan merasa saya tidak dapat mmengatasi mas , 
tetapi para pekerja sosial itu selalu membimbing 
para penerima manfaat dan membantu 
menyelesaikan masalah mas, dan kadang saya di 
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tuntut untuk memnghadapi masalah saya tidak 
langsung mengambil kesimpulan, ya intinya saya 
kalau ada masalah cerita mas gitu. 
O:oh gitu ya buk, terimakasih ya buk sudah sudah 
meluangkan waktunya buk, 
I:sama-sama mas 
O:nanti kalau di wawancara lagi tidak apa apa to 
buk?hehe 
I:dengan senang hati mas, silahkan, 
O:permisi buk, 
I:iya mas 
O : Assallamu‟alaikum buk 
I : Wa‟allaikum sallam mas 
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Field Note Observasi 
 
Tempat Observasi  :Panti pelayanan Mardi Utomo Semarang 
Waktu dan tanggal  :10.00 – 15.00 / 18 mei 2017 
Orang yang terlibat  :Petugas Panti dan Penerima Manfaat yang ada di Panti    
Rehabilitasi Mardi Utomo Semarang 
 
Pada hari ini saya melakukan observasi untuk melihat apa saja yang dilakukan 
oleh petugas panti dan para penerima manfaat yang ada di panti Panti pelayanan 
Mardi Utomo Semarang. Pada pagi ini saya di ruangan pekerja sosial dan ada 
salah satu pegawai pekerja sosial yang mendata salah satu calon penerima manfaat 
yang baru, pendataan dan interviev yang dilakukan oleh pekerja sosial untuk 
menerima calon penerima manfaat ini cukup lama dan saya pun pergi ke ruangan 
tata usaha untuk menayakan tentang panti serta kegiatan yang ada di panti 
pelayanan, mencatat beberapa pegawai yang ada, setelah selasai saya di suruh 
untuk melihat lingkungan yang ada di panti setelah saya memutar-mutar untuk 
melihat keadaan panti saya melihat ada kegiatan keterampilan  salah satu pegawai 
ada yang mendapinggi yang melatih keterampilan ada banyak sekali penerima 
manfaat yang mengikuti keterampilan tersebut dan ada beberapa penerima 
manfaat yang acuh untuk melakukan kegiatan tersebut, setelah kegiatan 
keterampilan selasai saya pergi ke kasjid untuk melakukan ibadah shalat pada 
siang hari ini tak banyak juga yang pergi ke masjid untuk melakukan ibadah 
shalat. 
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Field Note Observasi 
 
Tempat Observasi  :Panti pelayanan Mardi Utomo Semarang 
Waktu dan tanggal  :07.00 – 15.00 / 19 Mei 2017 
Orang yang terlibat  :Petugas Panti dan Penerima Manfaat yang ada di Panti    
Rehabilitasi Mardi Utomo Semarang 
Pada pagi ini saya mengikuti apel pagi yang di pimpin oleh kepala bagian TU 
(tata usaha)  dan setelah apel selesai para penerima manfaat berjabatan tanggan 
dengan pegawai panti seperti lebaran idul fitri, setelah selesai ada bapak polisi 
yang memberikan bimbingan sosial serta motivasi untuk penerima manfaat yang 
ada di Panti pelayanan Mardi Utomo Semarang, setelah bimbingan yang diberikan 
bapak polisi selesai langsung adanya keterampilan yang berbeda pada hari 
kemarin pada hari ini mimbingan keterampilannya adalah membatik, pada 
keterampilan membatik ini adalah keterampilan yang lumayan cukup lama jadi 
para penerima manfaat harus rajin untuk mengikuti kerampilan ini, saya pada hari 
ini tidak menemani pelatih yang memberikan keterampilan tersebut dan saya di 
suruh untuk ke ruangan pekerja sosial dan ada salah satu penerima manfaat yang 
ada di dalam ruangan tersebut untuk mengungkapkan masalah yang dihadapi oleh 
penerima manfaat hampir satu jam penerima manfaat yang bercerita tentang 
masalah yang dihadapi, setelah selesai saya pergi ke masjid untuk melakukan 
shalat dzuhur dan para penerima manfaat lumayan banyak untuk melakukan shalat 
jamaah, untuk shalat pada siang ini lebih banyak daripada hari yang kemarin, 
setelah selesai saya pergi ke ruangan pekerja sosial sampai saya pulang. 
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DAFTAR TABEL 
Tabel 01 . Demografi Informan (Subjek) 
No Informan Usia (tahun) Jenis Kelamin Status 
1 S 53 Laki-laki Petugas 
balai/ pekerja 
sosial 
2 N 68 Laki-laki Petugas 
balai/ pekerja 
sosial 
3 R 51 Laki-laki Bapak / 
penerima 
manfaat 
4 W 49 Perempuan Ibu / 
penerima 
manfaat 
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Tabel 02. Proses masuknya penerima manfaat 
 
 
 
 
 
Tabel 03. Peserta Penerima Manfaat Tingkatan Umur dan Jenis Kelamin 
 
No Tingkatan Umur Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 0 - 5 5 7 12 
2 6 - 12 3 6 0 
3 13 -16 2 5 7 
4 17 - 20 11 10 21 
5 21 - 59 32 19 51 
jumlah 53 47 100 
 
Tabel 04. Peserta Penerima Manfaat Menurut Tingkat Pendidikan 
 
No Tingkat 
Pendidikan 
Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 Buta Latin 12 19 31 
2 Belum Sekolah 5 7 12 
3 Tidak Tamat SD 20 13 33 
4 Tamat SD 9 4 13 
5 Tamat SLTP 3 1 4 
6 Tamat SLTP 4 3 7 
 53 47 100 
 
 
 
Pemberian 
tempat dan 
fasilitas untuk 
penerima 
manfaat 
Data awal 
calon 
penerima 
manfaat 
Identifikasi  
masalah 
penerima 
manfaat 
Rehabilitasi 
penerima 
manfaat 
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Tabel 05. Struktur Organisasi panti pelayanan Mardi Utomo Semarang 
 
Tabel 06. Proses pelayanan panti pelayanan Mardi Utomo Semarang
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DAFTAR GAMBAR 
 
Lampiran 06, Ketrampilan Menjahit 
 
 
lampiran 07. Ketrampilan Membatik 
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lampiran 08. Ketrampilan Memasak 
 
 
lampiran 09. Setelah kegiatan apel pagi 
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lampiran 10. Peksos mendataan penerima manfaat yang baru 
 
 
Lampiran 11. Peksos mendataan penerima manfaat yang baru 
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lampiran 11. Pekerja sosial memberikan bimbingan sosial 
 
 
Lampiran 12. Pekerja sosial memberikan game serta motivasi 
 
